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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika pada Perekonomian Masyarakat di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai
model pembangunan, dampak pembangunan kawasan ekonomikhusus mandalika pada
perekonomian masyarakat di Desa Kuta, serta keterkaitan pembangunan kawasan
ekonomi khusus dengan kebijakan pembangunan berkelanjutanuntuk sektor pariwisata di
Indonesia.

Analisis data penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus.
Pengumpulan data dengan dengan berbagai teknik yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini yaitu badan pengelola, kepala desa dan
masyarakat Desa Kuta.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa permasalahan berupa dampakpembangunan
kawasan ekonomi khusus pada perekonomian masyarakat, dengan model pembangunan
yang sudah berjalan secara imbang antara pembangunan fisik dannon fisik, serta
pengaplikasian konsep pembangunan berkelanjutan dan pariwisataberkelanjutan agar
tercapainya tujuan mensejahterakan kehidupan masyarakat.

Penelitian ini diharapkan agar badan pengelola mengevaluasi kembali strategi yang
diaplikasikan pada model pembangunan yang dilakukan dan memanfaatkan konsep
pariwisata berkelanjutan sehingga dampak pembangunan dapat dirasakan penuh oleh
masyarakat desa yang masih kurang dalam pendapatan.

Kata Kunci : Kawasan Ekonomi Khusus, Model Pembangunan, Pembangljnan
Berkelanjutan, Pariwisata Berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan keberagaman budaya dan sumber daya alam
yang sangat melimpah sehingga membuat Indonesia memiliki banyak potensi dalam
membangun perekonomian. Menurut Bank Indonesia, pariwisata merupakan sektor
yang paling efektif untuk meningkatkan devisa negara.* Sumber daya yang
diperlukan untuk mengembangkan pariwisata sudah tersedia. Selain itu, Sumber
Daya Manusia (SDM) dan letak geografis antara lain luas wilayah serta keragaman
sumber daya alam, budaya, kuliner dan kekayaaan yang ada ditanah air. Sumber
daya yang dimiliki Indonesia itulah yang menjadi daya tarik bagi wisatawan
domestik maupun mancanegara. Terlebih dalam waktu ini, Indonesia memiliki
banyak destinasi eksotis serta mempesona.

Sekitar 62% wilayah Indonesia adalah wilayah perairan, hal ‘tersebut dapat
dirasakan karena Indonesia memiliki banyak tempat wisata air. Kekayaan sumber
daya alam yang dimiliki Indonesia, menjadikan banyak sekali tempat pariwisata yang
dikembangkan. Banyak sekali pantai yang dapat dikunjungi oleh wisatawan. Tempat
wisata air yang sudah terbentuk dengan sendirinya dan memiliki pemandangan yang
indah. Dengan adanya wisata pantai tersebut pemerintah mengembangkannya
dengan membangun beberapa fasilitas yang mendukung wisata tersebut. Selain itu

pemerintah juga menyediakan tempat untuk masyarakat sekitar dapat berjualan dan

1 Kompas, Industri Pariwisata ~ Jadi ~ Sektor  Paling  Hasilkan Devisa
https://travel.kompas.com/read/2019/03/23/084500627/bi--industri-pariwisata-jadi-sektor-paling-
hasilkan- devisa?page=all diakses pada tanggal 28 Februari 2022



menciptakan lapangan pekerjaan.

Salah satu pulau di Indonesia yang sudah dikenal oleh turis mancanegara adalah
Pulau Lombok. Pulau tersebut sudah menjadi tempat wisata yang sering dikunjungi
olen wisatawan domestik hingga mancanegara. Pulau Lombok sendiri sangat
terkenal dengan wisata pantai dan kebudayaannya. Pemandangan yang sangat
memukau karena pulau tersebut sejatinya dikelilingi oleh wilayah perairan. Selain itu
pulau Lombok memiliki gunung rinjani yaitu gunung merapi yang masih aktif.
Dengan begitu Pulau Lombok sangat digemari oleh wisatawankarena pemandangan
dari pantai dan dari atas gunung yang sangat indah.

Tetapi saat Indonesia mengalami bencana pandemi COVID 19, yang juga dialami
oleh hampir seluruh dunia. Indonesia memberlakukan sistem lockdown dan PSBB
dimana seluruh tempat pariwisata ditutup dan akses masyarakat untuk beraktifitas
diluar rumah dibatasi. Kesehatan dan perekonomian negara menjadi tidak sehat,
sehingga banyak kebijakan baru yang diberlakukan pemerintah untuk tetap menjaga
kestabilan perekonomian negara. Sektor pariwisata memberikan banye{k kontribusi
besar terhadap PDB,? hal tersebut dilihat dari banyaknya kunjungan wisatawan.

Akan tetapi karena bencana COVID 19 menjadikan penurunan tingkat wisatawan.

2 Betty Ayu Utami and Abdullah Kafabih, ‘Sektor Pariwisata Indonesia Di Tengah Pandemi
COVID 19°, Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan, 4.1 (2021), 383-89
<https://doi.org/10.33005/jdep.v4i1.198>.
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Gambar 1.1
Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara (2015-2020)

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2021

Dapat dilihat dari data gambar 1.1 bagaimana tingkat penurunan jumlah
wisatawan lokal. Menurut data diatas tingkat wisatawan lokal menurun hingga
28,2%. Seperti penjelasan diatas penurunan tersebut dikarenakan dampak dari
COVID 19. Namun pemerintah tidak tinggal diam melihat hal ters!ebut, karena
saat ini COVID 19 kurang lebih melandai. Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf) melakukan beberap:a langkah untuk mengembalikan
sektor pariwisata seperti semula. Langkah tersebut tentunya juga untukmembantu
mengembalikan devisa negara dalam perekonomian negara. Berikut adalah data
penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pulau Lombok, Nusa Tenggara
Barat yang pada awalnya sebelum adanya COVID di triwulan ke 4 Tahun 2019

jumlah wisatawan mancanegara dan lokal terbilang masih stabil dan jumlah

pengunjung selama Tahun 2019 juga terbilang sangat besar.



Tabel 1.1
Angka Kunjungan Wisatawan ke Nusa Tenggara Barat s/d Triwulan 1V

Tahun 2019
WISMAN WINUS
BULAN (wisatawan (wisatawan JUMLAH
mancanegara) nusantara)
Januari 50.877 76.392 127.259
Februari 56.451 78.225 134.676
Maret 62.446 79.113 141.559
Jumlah | 169.774 233.730 403.504
April 113.557 172.698 286.255
Mei 144,903 202.445 347.348
Juni 155.387 258.336 413.723
Jumlah 11 413.847 633.479 1.047.326
Juli 181.002 227.908 458.910
Agustus 196.508 284.651 481.159
September 122.668 167.004 289.672
Jumlah 111 500.178 729.563 1.229.741
Oktober 132.891 188.326 321.217
November 153.663 194.009 347.672
Desember 210.438 226.454 436.892
Jumlah IV 496.992 608.789 1.105.781
TOTAL 1.550.791 2.155.561 3.706.352

Sumber : Statistik Dinas Pariwisata Nusa Tenggara Barat Tahun 2021 °
Tetapi pada saat adanya bencana COVID! 19 pada awal Tahun 2020 angka
kunjungan wisatawan ke Nusa Tenggara Barat mulai menurun drastis, tingkat

penurunan dapat dilihat pada tabel 1.2

Tabel 1. 2
Angka Kunjungan Wisatawan ke Nusa Tenggara Barat s/d Triwulan 1V
Tahun 2020
WISMAN WINUS
BULAN (wisatawan mancanegara)  (wisatawan nusantara) JUMLAH
Januari 15.120 52.744 67.864
Februari 12.294 48.381 60.675

Maret 9.413 32.553 41.966



JUMLAH | 36.827 133.678 170.505

April 70 2.720 2.790
Mei 145 2.465 2.510
Juni 138 8.947 9.085
JUMLAH 11 353 14.132 14.485
Juli 302 18.379 18.681
Agustus 459 29.473 29.932
September 244 27.669 27.933
JUMLAH 1l 1.005 75.521 76.546
Oktober 610 39.880 40.490
November 448 44.602 45.050
Desember 739 52.800 53.539
JUMLAH llI 1.797 137.282 139.079
TOTAL 39.982 360.613 400.595

Sumber : Statistik Dinas Pariwisata Nusa Tenggara Barat Tahun 2021

Salah satu langkah yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengembalikan
sektor pariwisata Indonesia yaitu memanfaatkan adanya pembangunan Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika, dimana Kawasan Ekonomi Khusus merupakan
produk dari pemerintah yang sudah tersebar luas di seluruh Indonesia dengan tujuan
yang sama disetiap pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, yaitu
untuk mempercepat target pembangunan ekonomi nasional serta membangun
keseimbangan pembangunan antarwilayah. Pengembangan Kawasan Ekonomi
Khusus akan fokus pada strategi diantaranya peningkatan investasi, memproduksi
produk yang berteknologi tinggi dan memiliki nilai guna tinggi juga, meningkatkan
devisa negara dari pembangunan KEK pariwisata yang berkelas internasional, serta
mengembangkan kualitas sumber daya manusia dengan begitu KEK akan

berkontribusi dalam peningkatan Produk Domestik Bruto.
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Gambar 1. 2
Konstribusi Sektor Pariwisata terhadap PDB Tahun 2017-2021

Sumber : Kementrian Pariwisata san Ekonomi Kreatif Tahun 2021

Berdasarkan data grafik pada gambar 1.2 dijelaskan bahwa angka
konstribusi sektor pariwisata terhadap PDB juga tergantung pada keadaan yang
sedang terjadi. Terlihat padaTahun 2020 dan 2021 dimana pandemi COVID
19 memasuki Indonesia, angka pariwisatamenurun drastis jika dibflndingkan
dengan Tahun sebelum sebelumnya. Maka dqri itupemerintah berus:aha untuk
mengembalikan tingkat pariwisata dan mentargétkan pada Tahun2022 akan lebih
meningkat. Dengan tercapainya pemanfaatan sektor pariwisata dalam

mengentaskan kemiskinan dan pengangguran, hal tersebut diperlukan adanya

sistempembangunan berkelanjutan.

Pembangunan berkelanjutan dalam  sektor pariwisata dibutuhkan

penggunaan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk jangka



waktu yang panjang.® Pengembangan kawasan wisata berkelanjutan diperlukan
keterlibatan beberapa pemangku kepentingan yang paling dasar yaitu melalui
pemberdayaan masyarakat.* Beberapa penelitian yang sudah dilakukan adalah
milik Tatu Maftuhah (2017) dengan judul “Dampak Pembangunan Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Tanjung Lesung Kabupaten Pandeglang Provinsi
Banten”. Pembangunan kawasan tersebut memberi dampak terhadap
pertumbuhan UMKM tetapi kerap terjadi permasalahan seperti tidak sesuinya
rencana aksi pengembangan dengan pelaksanaannya. Dengan hasil penelitian
dijelaskan bahwa dampak pembangunan tersebut sudah telah berdampak cukup

baik bagi UMKM.

Penelitian oleh Baigq Reinalda Tri Yunarni dan Abdul Haris (2020) dengan
judul “Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat Melalui Pemberdayaan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
Lombok”. Menurut peneliti pembangunan kepariwisataan mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja, mendorong pemerataan
kesempatan berusaha dan mendorong pemerataan pembangunan nasional.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian maka analisis
pemberdayaan perekonomian masyarakat telah memberikan dampak yang cukup

baik. Selain itu partisipasi pemerintah juga mendukung bagi para pelaku usaha

3 Aditama A Musaddad and others, ‘Dinamika Administrasi’, Dinamika Administrasi: Jurnal
IImu Administrasi dan Manajemen, 2.1 (2019), 73-93.

* Yohanes Sulistyadi dkk, Indikator Perencanaan Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan,
Bandar Lampung:Aura, 2021, halaman 5



serta mengadakan training untuk menambah wawasan dalam berwirausaha®.

Penelitian oleh Aditama A Musaddad dkk (2019) dengan judul
“Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan di Indonesia”. Menjelaskan bahwa
sektor pariwisata adalah sektor yang mampu menggerakkan perekonomian daerah
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa pembangunan pariwisata berkelanjutan di indonesia
menggunakan pola community based tourism (CBT) dan 3 model pendekatan
yaitu pengembangan local wisdom tourism, pengembangan desa wisata, dan

pengembangan kewirausahaan sosial.®

Penelitian lainnya oleh Shandra Rama Panji Wulung dkk dengan judul
“Destinasi Super Prioritas Mandalika dan COVID 19” dijelaskan bahwa pandemi
COVID 19 berdampak pada menurunnya tingkat pengunjung wisatawan ke
destinasi pariwisata mandalika. Hasil dari penelitian adalah akibat pandemi
COVID 19 menjadikan penurunan tingkat pengunjung ke destinasi tersebut selain
itu upaya pemerintah berusaha untuk meminimalisir dampak COVID 19 dengan
beberapa cara yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam sektor

pariwisata di Nusa Tenggara Barat’.

Disamping dari referensi penelitian terdahulu, dalam penulisan ini akan

% Baiq Reinelda Tri Yunarni and Abdul Haris, ‘Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat Melalui
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
Mandalika Lombok.”, JISIP (Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan), 4.3 (2020), 333-42
<https://doi.org/10.36312/jisip.v4i3.1224>.

® Musaddad and others.

"S.R.P Wulung and others, ‘Destinasi Super Prioritas Mandalika dan COVID-19°, Khasanah
IImu-Jurnal Pariwisata Dan Budaya, 11.2 (2020), 83-91
<https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/khasanah/article/view/8552>.



mengangkat tema yang berbeda yaitu dampak pembangunan kawasan ekonomi

khusus mandalika pada perekonomian masyarakat desa kuta dan keterkaitan

pembangunan tersebut dengan teori pembangunan berkelanjutan, dimana

pembangunan berkelanjutan merupakan rencana seluruh negara dengan tujuan

menyejahterakan masyarakat dalam jangka waktu yang panjang. Pembangunan

berkelanjutan tersebut tentunya pada sektor pariwisata sehingga akan menjadi

pariwisata berkelanjutan karena dampak yang dirasakan cukup memuaskan

terutama dalam segi penyerapan tenaga kerja yang cukup besar.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang sebelumnya, maka peneliti

mengidentifikasikan masalah apa saja pada penelitian ini yaitu, perekonomian

masyarakat di desa kuta dengan adanya pembangunan kawasan ekonomi khusus

mandalika. Berikut adalah beberapa identifikasi masalah pada penelitian ini :

a.

b.

Dampak COVID 19 terhadap sektor pariwisata di seluruh Indon'esia.
Dampak COVID 19 terhadap penurunah tingkat wisatawan mancanegara
dan domestik Pulau Lombok.

Diberlakukannya kebijakan PSBB pada seluruh kegiatan masyarakat.
Perekonomian masyarakat tidak efektif akibat dampak COVID 19.
Kurangnya pengembangan potensi atau pemberdayaan masyarakat di Desa
Kuta.

Kurangnya literatur pada masyarakat tentang pembangunan kawasan

ekonomi khusus Mandalika.
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2. Batasan Masalah

Pembahasan pada penelitian ini cukup luas, sehingga diperlukan
pembatasan masalah agar penelitian dapat fokus pada dampak pembangunan
kawasan ekonomi khusus mandalika pada perekonomian masyarakat Desa Kuta
dan keterkaitan pembangunan tersebut dengan teori pembangunan berkelanjutan.
Sehingga peneliti membatasi penelitian ini hanya pada :
a. Model Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.
b. Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika pada

Perekonomian Masyarakat di Desa Kuta.

c. Keterkaitan Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika dengan

Pembangunan Berkelanjutan untuk Sektor Pariwisata.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di atas, maka terdapat rumusan

masalah pada penulisan skripsi ini yaitu :

1. Bagaimana Model Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika di Desa
Kuta?

2. Bagaimana Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika Pada
Perekonomian Masyarakat di Desa Kuta ?

3. Bagaimana Keterkaitan Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika

dengan Pembangunan Berkelanjutan untuk Sektor Pariwisata Indonesia?

D. Kajian Pustaka

1 Nama Penulis Yusril Ihza Mahendra
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Judul

Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika Terhadap Pengembangan
Usaha Mikro Kecil Menengah di Kuta Lombok
Tengah di Tinjau dalam Perspektif Ekonomi
Islam

2020

Pendekatan Kualitatif

Perkembangan UMKM terus semakin
meningkat walaupun pelaku usaha kurang
paham mengenai konsep serta strategi
mengenai aktifitas berwirausaha selain itu
pengembangan UMKM di kawasan tersebut
menjadikan masyarakat desa sadar akan
pentingnya peranan masyarakat sekitar untuk
ikut berkonstribusi dalam menyediakan
kebutuhan wisatawan dengan tetap berpegang
teguh pada ajaran islam?®

Lalu Muhammad Ridho Firmansyah

Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi
Khusus Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di
Desa Kuta Pujut Lombok Tengah Nusa
Tenggara Barat

2019

Pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Pembangunan kawasan ekonomi khusus
mandalika telah berdampak yang sangat
baikbagi pelaku usaha dan masyarakat di desa
kuta. Hal tersebut dilihat dari banyaknya
lapangan pekerjaan yang disediakan oleh pihak
pengelola dan pemerintah dalam menyerap
tenaga kerja ahli pada bidangnya dan kreatifitas
masyarakat dalam membangun lapangan
pekerjaan sendiri®.

Hady Sutjipto

Analisis Pemberdayaan Perekonomian
Masyarakat di Kawasan Ekonomi Khusus
Pariwisata Tanjung Lesung

11

8 Yusril Thza Mahendra, ‘Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika (KEK)
terhadap Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kuta Lombok Tengah di Tinjau
dalam Perspektif Ekonomi Islam Yusril’, Econetica, 2.November (2020), 12-20.

° Lalu Muhammad Ridho Firmansyah, ‘Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Kuta Pujut Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat’,
Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa
Kuta Pujut Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat, 2019.
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12

2014

Penelitian ini menggunakan metode analisa
data

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian
ini adalah infrastruktur perekonomian sangat
penting dalam pemberdayaan perekonomian
masyarakat di Kawasan Ekonomi Khusus
Pariwisata Tanjung Lesung untuk peningkatan
daya saing daerah dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan dan pemberdayaan
perekonomian masyarakat untuk Kawasan
Ekonomi Khusus Pariwisata Tanjung Lesung
berdasar konsep pengembangan ekonomi lokal
melalui ecotourism maupun community based
development®®,

Muhammad Tatu Maftuhah

Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) terhadap Pertumbuhan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Tanjung
Lesung Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten
2017

Pendekatan Kualitatif dengan metode deskriptif

Dampak pembangunan tersebut sudah
memberikan dampak yang cukup baik bagi
UMKM

Efen Silvia dan Prawidya Hariani

Analisis Pengaruh Infrastruktur Pembangunan
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Sei Mangkei
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten
Simalungun

2014

Pendekatan Kuantitatif dan dengan data yang
disajikan adalah time series

Kawasan ekonomi khusus sei mangkei
berpotensi menjadi daerah pusat pertumbuhan
dalam kaitannya dengan pembangunan sosial
dan ekonomi masyarakat. Keberadaan kawasan
tersebut akan meningkatkan sosial hidup
masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk

10 Hady Sutjipto, ‘Analisis Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat di Kawasan Ekonomi
Khusus ( KEK ) Pariwisata Tanjung Lesung Oleh :, Jurnal Administrasi Negara, 3.Sept-Des

2014 (2014), 1-13.
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Nama Penulis

peningkatan pendapatan masyarakat dan dalam
hal ketersediaan sarana dan prasaranal’.
Baiq Reinalda Tri Yunarni dan Abdul Haris

Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat
Melalui Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika Lombok

2020

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif metode analisis deskriptif
Berdasarkan penelitian analisis data dan
pembahasan penelitian maka pemberdayaan
perekonomian masyarakat sudah memberikan
dampak yang cukup baik. Kualitas UMKM
dilihat dari pertumbuhan usaha maka pada
pertumbuhan pendapatan penjualan cukup
dirasakan oleh para wirausaha yang bidangnya
memajukan sektor pariwisata. Selain itu
pemerintah juga memberi dukungan untuk para
wirausaha serta mengadakan training untuk
menambah ilmu dalam berwirausaha?.
Nurafni Irma Suryani dan Ratu Eva Febriani

Kawasan Ekonomi Khusus dan Pembangunan
Ekonomi Regional : Sebuah Studi Literatur
2019

Metode yang digunakan adalah deskriptif dan
studi komparatif yang membandingkan dua
objek !
Harapan pembangunan tersebut mampu
mengajak para investor, mengelola industri,
ekspor impor dan menjadikan kegiatan
ekonomi berskala tinggi dan mampu bersaing
dengan global. Pemerintah diharapkan mampu
membuat peraturan yang tepat dalam mengatur
masalah pengembangan kawasan ekonomi
khusus indonesia®®.

I Gusti Lanang Ardana, dkk

13

1 prawidya Hariani and Efen Silvia, ‘Analisis Pengaruh Infrastruktur Pembangunan Kawasan
Ekonomi Khusus ( KEK ) Sei Mangkei terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten
Simalungun’, Ekonomikawan (Jurnal llmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan), 15.1 (2014), 16—
36 <http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/ekawan/article/view/1028>.

12 Yunarni and Haris.

3 Nurafni Irma Suryani and Ratu Eva Febriani, ‘Kawasan Ekonomi Khusus dan Pembangunan
Ekonomi Regional: Sebuah Studi Literatur’, Convergence: The Journal of Economic
Development, 1.2 (2020), 40-54 <https://doi.org/10.33369/convergence-jep.v1i2.10902>.
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Judul Kesiapan Masyarakat Desa Sekitar Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Untuk Berkonstribusi
Dalam Pengembangan Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Mandalika Kabupaten Lombok
Tengah

Tahun 2020

Metode Penelitian  Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif eksploratif dengan pra survey dan
sampel survey

Hasil Penelitian Hasil dari penelitian ini yaitu untuk mendukung
rencana pengembangan Mandalika Resort,
ITDC melaksanakan beberapa program yang
diharapkan dapat memberikan dampak secara
langsung untuk mewujudkan pembangunan dan
pengembangan Mandalika Resort. Tetapi
terdapat alasan kurang siapnya masyarakat
dengan adanya permasalahan lahan yang belum
selesai antara pemerintah dengan ITDC serta
masyarakat sekitar, masalah kepimilikan
modal, kurang pengalaman dan lain
sebagainya®*.

9  Nama Penulis Victoria Natali Makalew dkk

Judul Analisis Konstribusi Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Terhadap Struktur
Perekonomian Sulawesi Utara

Tahun 2019

Metode Penelitian  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
proyeksi untuk melakukan penghitungan
berapa konstribusi dari nilai tambah yang akan
didapat dengan adanya KEK terhadap industri
kecil, menengah dan besar dengan kajian
finansial

Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitian industri menengah
memiliki nilai tambah terbanyak dari ketiga
skenario sehingga perusahaan yang berada di
industri menengah di kawasan tersebut menjadi
prioritas bagi provinsi sulawesi utara selain itu
juga untuk meningkatkan PDRB™

10 Nama Penulis Novia Suhastini

141 Gusti Lanang Ardana and others, ‘Kesiapan Masyarakat Desa Sekitar Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) untuk Berkontribusi dalam Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
Mandalika Kabupaten Lombok Tengah’, Journal of Economics and Business, 6.2 (2020), 102—
13 <https://doi.org/10.29303/ekonobis.v6i2.50>.

15 Victoria and others, ‘Struktur Perekonomian Sulawesi Utara' Ekonomi Pembangunan —
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi Latar Belakang Permasalahan Kemajuan
Ekonomi Suatu Bangsa dapat Diras’, 1-13.
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Nama Penulis

Judul

Tahun
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Hasil Penelitian

Nama Peneliti

Judul

Tahun

Metode Penelitian

15

Strategi Kebijakan Pembangunan
Berkelanjutan Wisata Pantai di Kawasan
Lombok Timur

2019

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan bottom up

Pengembangan pariwisata di kawasan lombok
timur terhalang pada pembangunan
infrastruktur untuk mendukung keberadaan
pantai tersebut. Listrik belum merata dan akses
untuk menuju pantai masih belum layak untuk
dilewati. Beberapa kebijakan dibuat pemerintah
untuk mengembangkan wisata di kawasan
lombok timur tersebut sehingga akan
terciptanya pengelolaan sektor pariwisata yang
bagus?®.

Kanom

Strategi Pengembangan Kuta Lombok Sebagai
Destinasi Pariwisata Berkelanjutan
2015

Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi

Penelitian ini mengharapkan semua pemangku
kepentingan dapat bekerja sama dalam proses
pengembangan pariwisata tersebut karena
pengelolaan yang baik untuk destinasi
pariwisata berkelanjutan akan membantu
perekonomian masyarakat desa dan negara®.
Tumpal Sihaloho dan Naufa Muna

Kajian Dampak Ekonomi Pembentukan
Kawasan Ekonomi Khusus
2016

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan menggunakan analisis deskriptif

16 Novia Suhastini, ‘Strategi Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan Wisata Pantai di Kawasan
Lombok Timur’, 10.2 (2019), 107-22.

17K an om, ‘Strategi Pengembangan Kuta Lombok sebagai Destinasi Pariwisata Berkelanjutan’,
Jurnal Master Pariwisata (JUMPA), 1 (2015), 25-42
<https://doi.org/10.24843/jumpa.2015.v01.i02.p03>.
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Hasil Penelitian Hasil dari analisis 12 daerah yang memiliki
kawasan ekonomi khusus diketahui bahwa
wilayah Banten dan Jawa Barat memiliki
potensi dampak ekonomi yang relatif lebih baik
dibandingkan dengan daerah lainnya. Dampak
yang diharapkan dengan adanya kawasan
tersebut adalah dengan adanya peningkatan
ekspor, penanaman modal asing, pertumbuhan
industri, deversifikasi produksi, penciptaan
lapangan pekerjaan dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui peningkatan
keahlian dan transfer teknologi®.

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui model pembangunan kawasan ekonomi khusus Mandalika di
Desa Kuta.
2. Untuk mengetahui dampak pembangunan kawasan ekonomi khusus pada
perekonomian masyarakat di Desa Kuta.
3. Untuk mengetahui keterkaitan pembangunan kawasan ekonomi khusus

Mandalika dengan pembangunan berkelanjutan untuk sektor pariwisata Indonesia.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan akan memberikan kegunaan sebagai
berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Menambah pengetahuan dan wawasan informasi bagi pembaca khususnya dalam
bidang ilmu ekonomi terutama mengenai pembangunan kawasan ekonomi khusus
dan perekonomian masyarakat serta dapat menjadi bahan untuk penelitian

selanjutnya.

8 Tumpal Sihaloho and Naufa Muna, ‘Kajian Dampak Ekonomi Pembentukan Kawasan
Ekonomi Khusus’, Litbang Perdagangan, 4.1 (2016), 75-101.
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2. Kegunaan Praktis
Sebagai informasi untuk pemerintah dalam pembuatan rencana pembangunan

selanjutnya pada daerah tersebut.

G. Definisi Operasional
Kegunaan definisi operasional adalah untuk memberikan arah pada peneliti untuk
melakukan penelitian. Oleh karena itu perlu untuk menyusun definisi konsep antara
lain sebagai berikut :
1. Kawasan Ekonomi Khusus
Kawasan ekonomi khusus adalah suatu kawasan dengan batasan tertentu
yang menjadi satu dalam wilayah untuk menjalankan fungsi suatu perekonomian
dan mendapatkan fasilitas tertentu. Kawasan ekonomi dikembangkan untuk
kegiatan ekonomi yang memiliki nilai ekonomi tinggi dengan daya saing
internasional. Pemerintah membuat peratutan dalam pengembangan kawasan
ekonomi khusus dengan cara menekan orientasi agar terwujudnya kawasan
ekonomi khusus yang tidak hanya tertuju pada pertumbuhan ekonomi wilayah dan
pemerataan pembangunan secara nasional.®
2. Perekonomian Masyarakat
Perekonomian masyarakat adalah sistem ekonomi yang ada pada
masyarakat itu sendiri. Bagaimana mereka melakukan kegiatan perekonomian
merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhannya dan mencapa kesejahteraan.

Pengertian ekonomi sendiri adalah ilmu yang mengkaji sifat manusia dalam

19 Kawasan Ekonomi Khusus, https://kek.go.id/kek-indonesia , diakses pada tanggal 28 Februari
2022


https://kek.go.id/kek-indonesia
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memilih dan menciptakan kemakmuran.? Sistem ekonomi dalam masyarakat di
suatu negara pada hakekatnya tercipta sebagai konsekuensi logis dalam
pemenuhan kebutuhan primer yang meliputi kebutuhan sandang, pangan dan
papan. Manusia dalam kegiatan perekonomian sebagai produsen, konsumen tau
menjadi pemilik faktor produksi.
3. Pembangunan berkelanjutan

Pembangunan berkerlanjutan atau sustainable development atau kerap
dikenal Sustainable Development Goals adalah komitmen global atau nasional
yang bertujuan untuk menyejeterahkan masyarakat dalam jangka waktu yang
panjang. Komitemen tersebut sudah diikuti oleh banyak negara maju dan negara
berkembang. Dalam komitmen tersebut memiliki 17 tujuan dan 169 target
merupakan rencana aksi global, hal tersebut sudah serupa dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional. Tujuan dan target tersebut
dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu Pembangunan Sosial, Pembangunan
Ekonomi, Pembangunan Lingkungan dan Pembangunan Hukum dan LI'ata Kelola.
Sustainable Development ini merupakan agenda penyempurnaan dari Millenium
Development Goals (MDGS) yang dirumuskan untuk pembangunan dunia pasca
2015. Sustainable Development ini digunakan untuk agenda hingga Tahun 2030
dengan tujuan untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat, serta menjaga

kualitas kehidupan untuk generasi selanjutnya®.

20 Apridar, Ekonomi Internasional : Sejarah Teori Konsep dan Permasalahan dalam Aplikasinya,
Yogyakarta:Graha llmu, 2009 halaman 2

21 Kementrian PPN/Bappenas, Sekilas SDGs, https://sdgs.bappenas.go.id/sekilas-sdgs/ , diakses
pada tanggal 1 Maret 2022



https://sdgs.bappenas.go.id/sekilas-sdgs/
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H. Metode Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah sebuah tempat peneliti akan melakukan
penelitian sehingga bisa mendapatkan data yang diperlukan pada lokasi tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok
Tengah. Alasan peneliti dalam memilih lokasi ini dikarenakan lokasi tersebut
adalah lokasi dimana pembangunan kawasan ekonomi khusus mandalika.
Kawasan tersebut sedang sangat ramai dibincangkan Kkarena terdapat
pembangunan terbaru yaitu sirkuit internasional mandalika. Selain itu lokasi
tersebut memang satu lokasi dengan Pantai Kuta, dimana wisatawan lokal dan
mancanegara berkunjung.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif lebih tepat digunakan untuk
penelitian yang meneliti tentang fenomena sosial dari perspektif naré’sumber atau
untuk meneliti keadaan atau situasi objek penelitian??. Pada dasarnya metode
penelitian kualitatif ditujukan untuk penelitian yang mengamati kasus. Studi kasus
adalah kajian dengan cara memberi batasan yang tegas terhadap suatu objek dan
subjek penelitian tertentu?®. Kasus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

apakah pembangunan sudah berdampak pada perekonomian masyarakat dan

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung:Alfabeta, 2016,
halaman 213
2 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
Campuran untuk Manajemen Pembangunan dan Pendidikan, Bandung:Refika Aditama, 2017,
halaman 71
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apakah kawasan ekonomi khusus mandalika akan menjadi sektor pariwisata

berkelanjutan.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder

yang bersifat kualitatif :

a.

Data Primer, merupakan data yang didapatkan langsung dari lapangan dengan
cara observasi dan wawancara pada narasumber. Dalam penelitian ini data
primer didapatkan melalui observasi langsung ke Desa Kuta melalui
wawancara pada kepala desa atau perangkat desa dan masyarakat sekitar.
Selain itu juga wawancara dengan pengelola kawasan ekonomi khusus yaitu
ITDC.

Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dengan cara tidak langsung
atau hanya melalui catatan, laporan atau data yang sudah diolah dan diperoleh

dari internet yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

b.

Observasi, adalah kegiatan dimana peneliti hadir dalam mengamati secara
langsung informasi yang tersedia. Observasi dilakukan dengan melihat secara
langsung bagaimana dampak pembangunan kawasan ekonomi khusus
mandalika pada perekonomian masyarakat di desa kuta. Hal tersebut perlu
dilakukan secara langsung guna mendapatkan data yang jelas dan valid.

Wawancara, adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan

informasi secara langsung dari narasumber dengan cara mengajukan
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pertanyaan yang lebih jelas dan mendetail mengenai permasalahan yang
sedang diteliti.

c. Dokumentasi, yautu salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen
yang memuat data dan informasi yang berhubungan dengan permasalahan
yang sedang diteliti. Hal tersebut berupa catatan tertulis maupun gambar yang
didaparkan melalui dokumen yang dimiliki oleh perangkat desa atau data yang

sudah disebarkan melalui internet.

5. Informan Penelitian
Informan merupakan sumber atau seseorang yang menjadi perwakilan

dalam suatu organisasi atau perwakilan masyarakat yang akan diwawancarai guna
mendapatkan informasi yang diketahuinya terkait studi kasus yang sedang diteliti.
Informan atau partisipan adalah sebagai key informan dimana mereka yang
terlibat langsung dan mengetahui dengan jelas dalam pembangunan kawasana
ekonomi khusus mandalika. Kegiatan wawancara tersebut dilqkukan agar
mendapatkan informasi yang jelas adanya dan dapat dipertanggungjawabkan.
Beberapa informan yang akan diwawancarai adalah sebagai berikut :

a. ITDC (Indonesian Tourism Development Corporation)

b. Kepala desa Desa Kuta

c. Masyarakat Desa Kuta

I. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan penelitian ini sistematika yang akan digunakan penulis
sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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Pada Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang mengapa
penelitian ini dilakukan, beberapa masalah yang akan diteliti,
mengkaji hasil penelitian sebelumnya dengan teori yang ada,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian yang digunakan, dan sistematika pembahasan.
Kerangka Teoritis

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori — teori pembangunan
ekonomi, perekonomian masyarakat desa dan pembangunan
berkelanjutan.

Data Penelitian

Dalam bab ini, penulis menjelaskan data yang terkait dengan
variabel yang sedang diteliti secara objektif. Data harus lengkap
dan memenuhi untuk diteliti yaitu mengenai data pembangunan
kawasan ekonomi khusus, dampak pada perekonomian masyarakat
di desa kuta dan keterkaitan pembangunan kawaéan tersebut
dengan pembangunan berkelanjutan sektor pariwisata Indonesia.
Analisis Data

Dalam bab ini penulis menguraikan analisis berdasarkan data
penelitian dan dideskripsikan untuk memberikan jawaban terhadap
permasalahan yang diangkat oleh peneliti dengan teori dan
pengetahuan yang sesuai.

Penutup
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Pada bab terakhir, penulis memberikan kesimpulan analisis dan
hasil pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya. Pada bab ini penulis masih mengalami keterbatasan
dalam penelitian sehingga memerlukan saran dari berbagai pihak
yang sifatnya mendukung sehingga dapat berguna bagi penulis,
pembaca, masyarakat, lembaga pemerintahan kabupaten Lombok

tengah serta penelitian selanjutnya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kawasan Ekonomi Khusus

1. Pengertian Kawasan Ekonomi Khusus

Kawasan Ekonomi Khusus merupakan batasan tertentu yang memiliki
keunggulan dalam geoekonomi dan geostrategis wilayah serta memiliki fasilitas
dan insentif yang khusus sebagai daya tarik investasi?*. Kawasan tersebut tersebar
di seluruh Indonesia dengan pemanfaatan perekonomian serta strategis yang dapat
dimanfaatkan untuk sektor perekonomian. Kawasan Ekonomi Khusus sendiri
adalah suatu kawasan yang secara geografis dan jurisdiktif merupakan kawasan
dimana perdagangan bebas, termasuk kemudahan dan fasilitas duty free atas
impor barang barang modal untuk bahan baku komoditas ekspor, dibuka seluas —
luasnya®.

Negara yang menyelenggarakan Kawasan Ekonomi  Khusus
mengharapkan * pembangunan akan® memberikan nilai tambéﬁ terhadap
perekonomian nasional dan regional, memberikan konstribusi dalam bentuk
penyerapan tenaga kerja, dan juga diyakini bahwa pembangunan Kawasan
Ekonomi Khusus akan berperan sebagai sarana ahli teknologi. Selain itu harapan
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus dapat berdampak besar pada
perekonomian, sehingga banyak negara turut serta membangun Kawasan

Ekonomi Khusus di negaranya sendiri.

24 Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus Republik Indonesia, https://kek.go.id/ diakses
pada tanggal 6 Juni 2022

2 Syarif Hidayat and Agus Syarip Hidayat, Quo Vadis Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), Jakarta:
Rajawali Pers, 1st edn (Jakarta, 2010).
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2. Tujuan Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
Pembentukan KEK diharapkan akan semakin memajukan dan mendorong

pertumbuhan ekonomi kedua negara melalui jalur kegiatan penanaman modal
asing, penciptaan lapangan kerja, meningkatkan kapasitas produksi dan
meningkatkan kegiatan perdagangan barang dan jasa. Selanjutnya dari kerjasama
tersebut akan dibangun industri manufaktur yang memiliki daya saing
internasional dan industri lainnya yang telah disepakati oleh kedua negara.
Adapun tujuan lain diantaranya :

a. membantu atau mendukung perekonomian lokal

b. menciptakan lapangan kerja

c. memperbaiki struktur industri di lokasi tersebut?®,

d. meningkatkan ekspor dan

e. meningkatkan cadangan devisa?’.

Selain itu ada beberapa tujuan lain yang sama menurut "Kementrian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yaitu, mendorong pertumbuhan ekonomi,
pemerataan pembangunan dan meningkatkan‘daya saing. Terdapat juga Agenda
Prioritas Nasional terhadap pengembangan kawasan ekonomi khusus di Indonesia

yaitu :

a. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah dan

desa dalam kerangka negara kesatuan

26 Mengenal Kawasan Ekonomi Khusus, https://kemenparekraf.go.id/rumah-difabel/Mengenal-
Kawasan-Ekonomi-Khusus diakses pada tanggal 10 Juni 2022
2 Tumpal Sihaloho and Naufa Muna, ‘Kajian Dampak Ekonomi Pembentukan Kawasan
Ekonomi Khusus’, Litbang Perdagangan, 4.1 (2016), 75-101.



https://kemenparekraf.go.id/rumah-difabel/Mengenal-Kawasan-Ekonomi-Khusus
https://kemenparekraf.go.id/rumah-difabel/Mengenal-Kawasan-Ekonomi-Khusus
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Meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia

Meningkatkan produktivitas masyarakat dan daya saing pada pasar
internasional

Serta mewujudkan kemandirian ekonomi dengan memperkuat sektor
strategis ekonomi domestik atau produk lokal Indonesia®.

Dengan tujuan tersebut Indonesia akan fokus pada peningkatan ekspor

serta investasinya pada beberapa kawasan khusus yang memiliki insentif dan

beberapa fasilitas dengan banyak kemudahan pada perpajakan, kepabeanan, dan

infrastruktur pendukung sedemikian rupa sehingga dapat mencapai target untuk

bersaing dengan negara lain dan menarik investor asing untuk berinvestasi di

Indonesia sehingga dapat membuka lapangan kerja yang baru serta membantu

dalam pengembangan wilayah dan kawasan tersebut?.

3. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Kawasan Ekonomi Khusus diantaranya yaitu :

a.

b.

Produksi dan Pengolahan.

Logistik dan Distribusi.

Riset, Ekonomi digital dan Pembangunan teknologi.
Pariwisata.

Pengembangan Energi.

Pendidikan.

Kesehatan.

Olahraga.

28 Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus Republik Indonesia, https://kek.go.id/ diakses
pada tanggal 8 Juni 2022
2 Hidayat and Hidayat.
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Jasa Keuangan.

Industri Kreatif.

Pembangunan dan Pengelolaan KEK.
Penyediaan Infrastruktur KEK.

Ekonomi Lainnya.

4. Karakteristik Kawasan Ekonomi Khusus

e.

f.

Lokasi KEK memiliki akses yang prima terhadap sarana transportasi laut
dan udara.

Infrastruktur tersedia dengan baik.

Adanya komitmen politik yang kuat dari pemerintah dalam memberikan
kelonggaran perizinan dan perpajakan.

Tersedianya tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan dengan upah
yang relatif murah.

Adanya sistem pelayanan administrasi public yang efisien.

Hadirnya iklim politik dan ekonomi yang relatif stabil.*

5. Ruang Lingkup Tujuan Pembangunan

Kawasan Ekonomi Khusus terdiri dari Pengolahan Ekspor, Logistic,

Kesehatan, Industri, Pengembangan Teknologi, Pariwisata, Energi, Ekonomi

Kreatif , Pendidikan, Olahraga, Jasa Keuangan, dan Ekonomi.®!

6. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan Kawasan Ekonomi Khusus

% Hidayat and Hidayat.
1 Mengenal Kawasan Ekonomi Khusus, https://kemenparekraf.go.id/rumah-difabel/Mengenal-
Kawasan-Ekonomi-Khusus diakses pada tanggal 10 Juni 2022
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https://kemenparekraf.go.id/rumah-difabel/Mengenal-Kawasan-Ekonomi-Khusus

28

Adapun beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan

pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus :

a.

Keseimbangan ekonomi makro, khususnya nilai tukar yang
mencerminkan keseimbangan pasar. Walaupun sebuah perusahaan berada
di kawasan ekonomi khusus yang mendapatkan berbagai insentif, apabila
nilai tukar mata uang domestik terlalu kuat maka ekspor bisa jadi tidak
berkembang.

Lokasi geografis, dimana memiliki arti penting dalam hal akses ke pasar
ekspor. Keberadaan Kawasan Ekonomi Khusus memerlukan lokasi yang
strategis guna mempermudah jalur akses dalam pasar.

Insentif yang disediakan yaitu beberapa hal seperti pajak, bea masuk,
kebebasan dalam transfer mata uang, kemudahan pada ketenaga kerja,
keamanan, kesehatan dan lain sebagainya.

Manajemen, dalam pengelolaan kawasan ekonomi khusus yang efektif
dan efisien sangat diperlukan untuk mengetahui kualitas kawaéan ekonomi
khusus. Kualitas manajemen ini dapat dilihat langsung dari besarnya biaya
birokrasi dan administrasi bagi perusahaan.

Infrastruktur dan fasilitas yang disediakan untuk publik juga diperlukan
karena dalam kawasan ekonomi khusus pariwisata memerlukan adanya
rasa keamanan dan kenyamanan bagi pengunjung.

Hubungan dengan ekonomi domestik atau lokal adalah hal penting karena
seperti tujuan diatas bahwa salah satu tujuan pembangunan kawasan

ekonomi khusus yaitu untuk meningkatkan daya saing. Maka dari itu
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apabila ada perusahaan domestik yang tidak efisien dapat menghambat
keberhasilan pembangunan, sehingga diperlukan upaya pemerintah untuk
melaksanakan program pemberdayaan UMKM.

g. Serta diperlukannya Peningkatan Teknologi®?

7. Sebaran Kawasan Ekonomi Khusus di Indonesia
Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus sudah tersebar di seluruh
Indonesia dan memiliki keunggulan masing — masing diantaranya :

a. Kawasan Ekonomi Khusus Sei Mangkei terletak di Kabupaten
Simalungun, Provinsi Sumatera Utara.

b. Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Kalayang terletak di Kabupaten
Belitung, Provinsi Bangka Belitung.

c. Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Lesung terletak di Kabupaten
Pandeglang, Provinsi Banten.

d. Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika terletak di Kabupaten Lombok
Tengah, provinsi Nusa Tenggara Barat. |

e. Kawasan Ekonomi Khusus Maloy Batuta Trans Kalimantan terletak di
Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur.

f. Kawasan Ekonomi Khusus Palu terletak di Kota Palu, Provinsi Sulawesi
Tengah.

g. Kawasan Ekonomi Khusus Bitung terletak di Kota Bitung, Provinsi

Sulawesi Utara.

% Hidayat and Hidayat.
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h. Kawasan Ekonomi Khusus Morotai terletak di Kabupaten Pulau Morotai,
Provinsi Maluku Utara.

I. Kawasan Ekonomi Khusus Sorong terletak di Kota Sorong, Provinsi
Papua Barat.

J. Kawasan Ekonomi Khusus Arun Lhokseumawe terletak di Kabupaten
Aceh Utara & Kota Lhokseumawe, Provinsi Aceh.

k. Kawasan Ekonomi Khusus Galang Batang terletak di Kabupaten Bintan,
Kepulauan Riau.

I. Kawasan Ekonomi Khusus Singhasari terletak di Kabupaten Malang,
Provinsi Jawa Timur.

m. Kawasan Ekonomi Khusus Likupang terletak di Kabupaten Minahasa
Utara, Provinsi Sulawesi Utara.

n. Kawasan Ekonomi Khusus Kendal terletak di Kabupaten Kendal, Provinsi
Jawa Tengah.

0. Kawasan Ekonomi Khusus Nongsa terletak di Kota Baté'm, Provinsi
Kepulauan Riau.

p. Kawasan Ekonomi Khusus Batam Aero Technic terletak di Kota Batam,
Kepulauan Riau.

g. Kawasan Ekonomi Khusus Lido terletak di Kota Batam, Provinsi
Kepulauan Riau.

r. Kawasan Ekonomi Khusus Gresik terletak di Kota Gresik, Provinsi Jawa
Timur.

8. Dasar Hukum Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
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Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika diatur dalam
perundang-undangan dan peraturan pemerintah, diantaranya:
a. Undang Undang No. 39 Tahun 2009 tentang Kawasan Ekonomi Khusus

Dalam perundang-undangan ini disebutkan bahwa Kawasan Ekonomi
Khusus merupakan kawasan dengan batasan tertentu dalam wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ditetapkan  untuk
menyelenggarakan fungsi perekonomian serta memperoleh fasilitas tertentu.
Selain itu pada pasal 13 pembiayaan pembangunan dan dan pemeliharaan
infrastruktur di dalam Kawasan Ekonomi Khusus berasal dari;
pemerintah/pemerintah daerah, swasta, kerjasama antara
Pemerintah/Pemerintah daerah dengan swasta atau sumber lain yang sudah
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan.

b. Keputusan Presiden No. 46 Tahun 2014 tentang Dewan Kawasan, Kawasan
Ekonomi Khusus Provinsi Nusa Tenggara Barat

Dalam Pasal 1 keputusan tersebut ditetapkan Dewan KaWasan KEK
Mandalika yaitu :

1) Ketua merangkap anggota : Gubernur Nusa Tenggara Barat.

2) Wakil ketua merangkap anggota : Bupati Lombok Tengah.

Pada Pasal 2 disebutkan Dewan Kawasan wajib melaporkan hasil
pelaksanaan tugasnya kepada Dewan Nasional KEK minimal 1 kali dalam 6
bulan atau sewaktu-waktu bila dibutuhkan laporannya. Pada Pasal 3 berisi
tentang biaya yang diperlukan untuk kebutuhan pelaksanaan kewajiban

Dewan Kawasan dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
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Provinsi Nusa Tenggara Barat dan dari sumber lain yang tidak bertentangan
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Peraturan Pemerintah No. 52 Tahun 2014 tentang Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika

Dalam peraturan ini dijelaskan bahwa untuk mengembangkan kegiatan
perekonomian pada wilayah Mandalika yang bersifat strategis bagi
pengembangan ekonomi nasional, perlu dikembangkan Kawasan Ekonomi
Khusus. Pada Pasal 2 peraturan tersebut diketahui bahwa Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika memiliki luas 1.035,67 Ha yang terletak dalam wilayah
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Serta pada pasal 4 Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika merupakan Zona
Pariwisata.
Keputusan Bupati Lombok Tengah No. 512 A Tahun 2014 tentang Penetapan
Badan

Penanaman Modal Dan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupe;ten Lombok
Tengah Sebagai Administrator Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika Di
Kabupaten Lombok Tengah. Dalam keputusan ini menetapkan :

1) Menetapkan Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perijinan
Terpadu sebagai Administrator Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
Kabupaten Lombok Tengah.

2) Administrator Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika bertugas

membantu Dewan Kawasan dalam hal :



3)

b)
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Pemberian ijin usaha dan ijin lain yang diperlukan bagi pelaku
usaha yang mendirikan, menjalanjan dan mengembangkan usaha
di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.

Melakukan pemanfaatan dan pengendalian operasional Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika.

Menyampaikan laporan operasionalisasi Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika secara berkala dan insidentil kepada Dewan

Kawasan.

Administrator Kawasan sebagaimana tersebut pada dictum kesatu

mempunyai kewajiban sebagai berikut:

a)

b)

d)

Memeriksa pelayanan perijinan dan non perijinan bidang
penanaman modal sesuai dengan ketentuan peraturan dan
perundang-undangan di bidang penanaman modal.

Memberikan arahan kepada badan usaha pengelola KEK
Mandalika untuk perbaikan operasionalisasi KEK Méﬁdalika.
Memberikan teguran kepada badan usaha pengelola KEK
Mandalika dalam hal terjadi penyimpangan dalam pengoperasian
KEK Mandalika.

Menyampaikan laporan operasionalisasi KEK Mandalika
disampaikan secara berkala setiap 6 bulan.

Menyampaikan laporan operasionalisasi Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika secara insidental kepada Dewan Nasinal atau

Dewan Kawasan membutuhkan perkembangan operasionalisasi
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KEK atau Administrator menilai terdapat kondisi yang harus
dilaporkan segera.

f) Melaksanakan tugas lainnya yang diperlukan sesuai kewenangan
dengan mempedomani peraturan perundang-undangan dan
ketentuan yang berlaku.

4) Administrator KEK Mandalika bertanggung jawab kepada Bupati

Lombok Tengah.

5) Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya keputusan ini
dibebankan kepada APBD Kabupaten Lombok Tengah.

6) Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

B. Perekonomian Masyarakat
1. Pengertian Perekonomian Masyarakat

Perekonomian masyarakat adalah sistem ekonomi yang ada pada masyarakat
itu sendiri. Bagaimana mereka melakukan kegiatan perekonomian' merupakan
usaha untuk memenuhi kebutuhannya dan mencapa kesejahteraan. Pengertian
ekonomi sendiri adalah ilmu yang mengkaji‘sifat manusia dalam memilih dan
menciptakan kemakmuran®. Sistem ekonomi dalam masyarakat di suatu negara
pada hakekatnya tercipta sebagai konsekuensi logis dalam pemenuhan kebutuhan
primer yang meliputi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Manusia dalam

kegiatan perekonomian sebagai produsen, konsumen tau menjadi pemilik faktor

% Apridar, Ekonomi Internasional: Sejarah, Teori, Konsep dan Permasalahan Dalam
Aplikasinya Edisi 2 (Yogyakarta: Graha llmu, 2018). Halaman 2
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produksi untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat, serta menjaga kualitas
kehidupan untuk generasi selanjutnya.

Pengertian lainnya ekonomi merupakan semua yang menyangkut hal-hal yang
berhubungan dengan perikehidupan dalam rumah tangga. Rumah tangga yang
dimaksud adalah ilmu dengan bidang tentang pengurusan sumber daya material
individu, masyarakat maupun negara dengan tujuan untuk mencapai
kesejehteraan kehidupan manusia®*. Iimu Ekonomi juga merupakan ilmu yang
mempelajari upaya pengalokasian sumber daya yang tersedia (bersifat scarcity)
dengan tujuan mencapai kepuasan serta kemakmuran masyarakat®®

2. Jenis Perekonomian Masyarakat

Seperti pengertian diatas perekonomian masyarakat merupakan seluruh
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhannya dan mencapai kesejahteraan. Kegiatan ekonomi dibagi menjadi 3
yaitu kegiatan produksi, kegiatan konsumsi dan kegiatan distribusi.

a. Kegiatan ekonomi produksi

Produksi merupakan kegiatan manusia yang dapat meningkatkan
atau menciptakan nilai guna suatu barang. Contoh kegiatan Produksi yaitu
mengubah bentuk suatu barang, menyimpan, memindahkan serta

memperdagangkan. Faktor — Faktor kegiatan produksi antara lain yaitu

% Apridar, Ekonomi Internasional Sejarah, Teori, Konsep dan Permasalahan Dan Aplikasinya,
Pertama (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009).

% Lia Amaliawati and Asfia Murni, Ekonomika Mikro, ed. by Nurul Falah Atif, Bandung : PT.
Refika Aditama (Bandung: PT. Refika Aditama, 2014).
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tenaga kerja, modal serta teknologi®®. Adapun konsep dasar dalam
kegiatan produksi yaitu menambah nilai input yang menghasilkan output.
b. Kegiatan ekonomi konsumsi
Konsumsi merupakan kegiatan manusia yang dapat mengurang
atau menghabiskan nilai guna suatu barang atau bisa diartikan sebagai
konsumen yang membelanjakan barang atau jasa yang dilakukan dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Tingkat konsumsi masyarakat
memberikan gambaran tingkat kemakmuran seseorang sera besar kecilnya
pendapatan seseorang sangat menentukan tingkat konsumsinya. Adapun
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi yaitu :
1) Pendapatan dalam rumah tangga.
2) Kekayaan dalam rumah tangga.
3) Tingkat bunga.
4) Perkiraan tentang masa depan.
5) Kebijakan pemerintah’ - mengurangi ketimpangar; distribusi
pendapatan.
c. Kegiatan ekonomi distribusi
Distribusi merupakan kegiatan manusia melakukan pertukaran
suatu barang. Awal mula kegiatan ekonomi hanya melakukan kegiatan
produksi dan konsumsi, tetapi karena manusia yang terus menerus

melakukan kegiatan produksi sehingga menciptakan keahlian dan

% Stepen C Smith Tadaro, Michael P, Pembangunan Ekonomi, ed. by Devri Barnadi, Suryadi
Saat, and Wibi Hardani, Journal of Chemical Information and Modeling, 9th edn (Erlangga,
2006).
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produktivitas yang tinggi. Keadaan tersebut yang menjadikan pertukaran
barang semakin berkembang hingga dilakukan secara internasional
dengan negara lainnya®’,
3. Pelaku Perekonomian Masyarakat
Terdapat pelaku lain selain masyarakat dalam perekonomian masyarakat yaitu
pemerintah dan pasar luar negeri. Hal tersebut biasa disebut dengan perekonomian
lebih dari 2 sektor, diantaranya :

a. Perekonomian 2 sektor, perekonomian yang dimaksud yaitu terdiri dari
sektor rumah tangga dan perusahaan. Rumah tangga sebagai penyalur
tenaga kerja dalam perusahaan dan sebaliknya perusahaan memberikan
gaji kepada tenaga kerja yang disalurkan.

b. Perekonomian 3 sektor atau biasa disebut perekonomian tertutup
merupakan perekonomian yang terdiri dari rumah tangga, pemerintah dan
perusahaan. Dalam perekonomian ini rumah tangga dan perusahaan akan
membayar pajak pada pemerintah dan pemerintah akan }nemberikan
bunga dan subsidi pada rumah tangga, selanjutnya perusahaan akan
mendapatkan pembelian barang/jasa dari pemerintah.

c. Perekonomian 4 sektor atau biasa disebut perekonomian terbuka
merupakan perekonomian yang terdiri dari rumah tangga, pemerintah,
perusahaan serta luar negeri. Sama seperti perekonomian tertutup tetapi
pada perekonomian terbuka terdapat sektor luar negeri yang melakukan

kegiatan ekspor dan impor dengan negara lainnya.

87 Amaliawati and Murni.
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4. Strategi Perekonomian Masyarakat
Seiring berjalannya waktu dan adanya kemajuan teknologi kegiatan konsumsi,
produksi dan distribusi semakin berkembang dari masa ke masa. Pada zaman
dahulu kegiatan ekonomi hanya mengandalkan pada barter atau saling bertukar
barang sesuai kebutuhan antara 2 orang atau lebih. Untuk dapat terus melakukan
kegiatan perekonomian, masyarakat juga memerlukan strategi agar dapat
berkembang dan memenuhi kebutuhan hidupnya, antara lain:
a. Pemerintah memberikan pelatihan atau pemberdayaan masyarakat melalui
beberapa program dengan tujuan memajukan sumber daya manusia.
b. Pemerintah mengembangan UMKM vyang berada di lingkungan
masyarakat.
c. Pemanfaatan teknologi akan mempermudah manusia bertransaksi, seperti

pemasaran secara daring, transaksi jarak jauh dan lain sebagainya®.

C. Model Pembangunan
Pembangunan menjadi hal penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,
mencapai kesejahteraan dan menuju kehidupan yéng lebih baik. Pembangunan tentu
menjadi faktor utama agar negara lebih maju dari pembangunan infrastruktur hingga

pembangunan sumber daya manusia®®. Pembangunan dibagi menjadi 2 model yaitu

% Sutrisno Asyafiq, ‘Strategi Pertumbuhan Dan Pembangunan Ekonomi Di Era Global Berbasis
Pendidikan Ekonomi Kewarganegaraan’, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 28.1 (2019), 18
<https://doi.org/10.17509/jpis.v28i1.15428>.

% Hayat, Slamet Hidayat Turohman, and Yaqub Cikusin, ‘Strategi Pembangunan Sumber Daya
Manusia Berbasis Pembangunan Desa Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa’,
Jurnal Transformasi Administrasi, 8.2 (2018), 147-64.
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pembangunan fisik dan non fisik yang harus dilakukan bersamaan agar berdampak
positif. Model tersebut diantaranya :
1. Pembangunan Fisik
Pembangunan fisik merupakan realisasi yang nyata dari suatu perencanaan.
Kondisi fisik dalam istilah pembangunan meliputi saran dan juga prasarana
seperti :
a) Jalan
b) Jembatan
c) Pasar
d) Hotel dan lain sebagainya
2. Pembangunan Non Fisik
Pembangunan non fisik berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya
manusia karena pembangunan non fisik menjadi dasar untuk melakukan
pembangunan fisik, contohnya adalah :
a) Pembangunan di bidang kesehatan
b) Pembangunan di bidang pendidikan
¢) Pembangunan di bidang ekonomi

d) Pelatihan atau pemberdayaan masyarakat dan lain sebagainya.*®

D. Pembangunan Berkelanjutan
1. Pengertian Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development)
Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development) merupakan

pembangunan yang memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengurangi

40 Hayat, Hidayat Turohman, and Cikusin.
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kemampuan generasi-generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.
Pengertian lainnya Pembangunan berkelanjutan (sustainable development)
merupakan paradigma pembangunan yang berkaitan langsung dengan
keseimbangan alam atau lingkungan #* . Pembangunan berkerlanjutan atau
Sustainable Development atau kerap dikenal Sustainable Development Goals
adalah komitmen global atau nasional yang bertujuan untuk menyejeterahkan
masyarakat dalam jangka waktu yang panjang. Komitemen tersebut sudah diikuti
oleh banyak negara maju dan negara berkembang.

Dalam komitmen tersebut memiliki 17 tujuan dan 169 target merupakan
rencana aksi global, hal tersebut sudah serupa dengan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional. Dalam ilmu ekonomi terdapat salah satu cabang yaitu
ekonomi pembangunan. Ekonomi pembangunan menurut Suryana adalah cabang
ilmu ekonomi yang dihadapi oleh negara — negara yang sedang berkembang.
Maksud dari ekonomi pembangunan yaitu ilmu yang mempelajari bagaimana
meningkatkan kesejahteraan penduduk. |

Sustainable Development ini merupakan agenda penyempurnaan dari
Millenium Development Goals (MDGS) yang dirumuskan untuk pembangunan
dunia pasca 2015. Sustainable Development ini digunakan untuk agenda hingga
Tahun 2030 dengan tujuan untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat, serta
menjaga kualitas kehidupan untuk generasi selanjutnya.*?

2. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development)

4 Mira Rosana, ‘Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan yang Berwawasan Lingkungan di
Indonesia’, llmu Sosial, 1.1 (2018), 148-63.
42 Sekilas SDGs, https://sdgs.bappenas.go.id/sekilas-sdgs/ diakses pada tanggal 30 Juni 2022
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a. Pembangunan Sosial :
1) Tanpa kemiskinan.
2) Tanpa kelaparan.
3) Kehidupan sehat dan sejahtera.
4) Pendidikan berkualitas.
5) Kesetaraan gender.
b. Pembangunan Ekonomi :
1) Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi.
2) Industri, inovasi dan infrastruktur.
3) Kurangnya kesenjangan.
4) Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.
5) Kemitraan untuk mencapai tujuan.
c. Pembangunan Lingkungan :
1) Energi bersih dan terjangkau
2) Air bersih dan sanitasi layak
3) Kota dan pemukiman yang berkelanjutan
4) Penanganan perubahan iklim
5) Ekosistem lautan
6) Ekosistem daratan
d. Pembangunan Hukum dan Tata Kelola

1) Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang tangguh.*

43 Sekilas SDGs, https://sdgs.bappenas.go.id/sekilas-sdgs/ diakses pada tanggal 1 juli 2022
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Indonesia telah berhasil dalam mencapai sebagian besar target
MDGs namun masih beberapa indikator yang perlu dilanjutkan
dalam SDGs. Indikator tersebut antara lain penurunan angka
kemiskinan, meningkatkan konsumsi minimum dibawah 1400/hari,
penurunan angka kematian ibu, penanggulangan HIV/AIDS,
penyediaan air bersih dan sanitasi di pedesaan.
3. Pengertian Pariwisata Berkelanjutan
Pariwisata berkelanjutan adalah suatu pengembangan konesp pariwisata
yang akan berdampak secara jangka panjang, baik dalam lingkungan, budaya,
sosial, dan ekonomi masa kini hingga masa depan untuk seluruh masyarakat
lokal serta wisatawan yang berkunjung. Karena pariwisata merupakan sektor
yang dapat meningkatkan devisa negara maka Kementrian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) saat ini tidak hanya fokus pada tingkat
wisatawan yang berkunjung tetapi bagaimana cara agar pariwisata di
indonesia akan berkembang menjadi pariwisata berkelanjutan. |
Indonesia memiliki' beberapa destinasi wisata yang dapat dikatakan
sebagai pariwisata berkelanjutan atau Sustainable Tourism. Dalam upaya
pengembangan tersebut, pemerintah memiliki beberapa fokus yang akan
dikembangkan diantaranya adalah pengelolaan berkelanjutan, ekonomi
berkelanjutan jangka panjang, keberlanjutan budaya serta memperhatikan

aspek lingkungan sekitar ** . Dengan berpegang pada pengembangan

4 Kemenparekraf, Destinasi Wisata Berbasis Sustainable Tourism di Indonesia,
https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/Destinasi-Wisata-Berbasis-Sustainable-Tourism-
di-Indonesia diakses pada tanggal 30 Juni 2022
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pariwisata berkelanjutan maka dampak yang ditimbulkan juga berkelanjutan,
dengan maksud kebijakan pembangunan berkelanjutan maka Indonesia
memiliki kesempatan untuk memperkenalkan pariwisata yang ada di
Indonesia. Upaya tersebut memerlukan kerjasama antara pihak yang terlibat
yaitu pemerintah, masyarakat, dan pengelola pariwisata sehingga
pengembangan bisa secara maksimal“°.

Prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan mengacu kepada aspek
lingkungan, ekonomi dan sosial budaya dan keseimbangan yang sesuai harus
dibangun untuk menjamin keberlanjutan untuk jangka waktu yang panjang.
Hal tersebut perlu memperhatikan beberapa point penting diantaranya :

a. Memanfaatkan secara optimal sumber daya lingkungan yang
merupakan kunci dalam pengembangan pariwisata, mempertahankan
proses ekologi yang penting dan membantu melestarikan warisan alam
dan keanekaragaman hayati.

b. Menghormati keaslian sosial budaya nenek moyang, f'nelestarikan
warisan budaya dan nilai tradisional dan berkonstribusi pada
pemahaman dan toleransi antar budaya.

c. Memastikan ekonomi jangka panjang yang layak, memberikan

manfaat sosial ekonomi kepada semua pemangku kepentingan dengan

4 Aditama A Musaddad and others, ‘Dinamika Administrasi’, Dinamika Administrasi: Jurnal
lImu Administrasi dan Manajemen, 2.1 (2019), 73-93.
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adil, peluang mendapatkan pendapatan serta layanan sosial bagi

masyarakat dan mengentaskan kemiskinan“®.

E. Hubungan Pariwisata Berkelanjutan dengan Pembangunan Kawasan Ekonomi
Khusus
Seperti tujuan pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus yaitu diharapkan akan
semakin memajukan dan mendorong pertumbuhan ekonomi kedua negara melalui
jalur kegiatan penanaman modal asing, penciptaan lapangan kerja, meningkatkan
kapasitas produksi dan meningkatkan kegiatan perdagangan barang dan jasa, sama
seperti pengertian dari Pariwisata berkelanjutan yaitu suatu pengembangan konesp
pariwisata yang akan berdampak secara jangka panjang, baik dalam lingkungan,
budaya, sosial, dan ekonomi masa kini hingga masa depan untuk seluruh masyarakat
lokal serta wisatawan yang berkunjung. Dapat disimpulkan bahwa keterkaitan antara
pembangunan kawasan ekonomi khusus dengan teori pariwisata berkelanjutan yaitu
memiliki jalan dan arah tujuan yang sama sehingga dapat berjalan secara beriringan.
Menurut Sharpley, kebijakan pariwisata berkelanjutan terarah pada penggunaan
sumber daya alam dan penggunaan sumber daya manusia yang ditujukan untuk
jangka waktu yang panjang*’. Sehingga seharusnya pembangunan apapun terutama
pada bidang pariwisata memanfaatkan sumber daya alam dan mengembangkan

potensi sumber daya manusia. Tujuan pariwisata berkelanjutan yaitu mendapatkan

46 UNWTO, Sustainable Development, https://www.unwto.org/sustainable-development diakses
pada tanggal 30 juni 2022

47 Baigo Hamuna and Rosye H.R. Tanjung, ‘Deteksi Perubahan Luasan Mangrove Teluk Youtefa
Kota Jayapura Menggunakan Citra Landsat Multitemporal’, Majalah Geografi Indonesia, 32.2
(2018), 115 <https://doi.org/10.22146/mgi.33755>.
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dampak yang berkelanjutan juga®®. Akan banyak berbagai dampak yang ditimbulkan
positif maupun negatif harus terus diperhatikan agar kebijakan pariwisata
berkelanjutan dapat berjalan dengan sukses.

Selain itu Indonesia memiliki banyak Kawasan Ekonomi Khusus yang tersebar di
seluruh Indonesia yang memiliki zona industri pengolahan sumber daya alam dan
industri manufaktur, tetapi tidak semua memiliki zona tersebut dan seperti yang
diketahui Kawasan Ekonomi Khusus hanya mengandalkan potensi pariwisata dan
kebudayaannya. Pembangunan yang mewah harus tetap diberi sentuhan kebudayaan
yang sudah diwariskan sejak lama agar tidak menghilangkan unsur budaya asli di
daerah tersebut. Dengan begitu Indonesia juga dapat mempromosikan kebudayaan
lokal dengan menjaga keberlangsungan lingkungan hidup sekitar. Konsep tersebut
merupakan salah satu konsep Ecotourism yang menjadikan pariwisata dapat bersifat

berlanjut atau secara jangka panjang.*°

4 ‘Dinamika Administrasi’.

49 Heavy Nala Estriani, ‘Kawasan Ekonomi Khusus (Kek) Mandalika dalam Implementasi
Konsep Pariwisata Berbasis Ecotourism: Peluang dan Tantangan’, Jurnal Mandala Jurnal limu
Hubungan Internasional, 2.1 (2019), 6479 <https://doi.org/10.33822/mjihi.v2i1.995>.
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F. Kerangka Berpikir Teoritis
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Wilayah Desa Kuta merupakan bagian dari kecamatan Pujut, dimana desa tersebut

adalah lokasi dari Pantai Kuta, dan Sirkuit Mandalika. Desa tersebut terlibat langsung
dalam pembangunan sirkuit mandalika dan turut merasakan dampak dari
pembangunan tersebut. Pembangunan kawasan ekonomi khusus dengan destinasi
sirkuit Moto GP Mandalika cukup populer di seluruh kalangan masyarakat. Desa kuta
bisa jadi desa wisata yang berkelanjutan, dimana dapat terus berpotensi dalam jangka
waktu yang panjang. Pulau Lombok sendiri dikenal dengan pulau wisata dengan
wisatawan dari mancanegara terbanyak selain pulau bali.

Pulau Lombok adalah pulau yang dikelilingi oleh perairan sehingga cukup banyak
wisata air yang dapat dikunjungi secara gratis. Selain pantai kuta tersebut jika
melakukan perjalanan pendek akan bertemu dengan pantai lainnya yang juga tidak
kalah indah. Terdapat pula wisata di salah satu dusun di Desa Rembitaﬁ yaitu Desa
Sade, desa yang dikenal dengan kampung asli dari'suku sasak. Keberadaan Desa Sade
dapat mendukung destinasi super prioritas kawasan ekonomi khusus mandalika.

Mayoritas penduduk desa kuta diuntungkan karena bertempat tinggal di daerah
tersebut. Karena tinggal di kawasan pariwisata dapat menciptakan lapangan pekerjaan
dengan mudah. Sebelum adanya Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, masyarakat
Desa Kuta mengandalkan wisata pantai dengan mendirikan UMKM atau berjualan

produk khas Lombok. Dengan inisiatif masyarakat tersebut cukup membuat

47
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perekonomian masyarakat Desa Kuta cukup baik, selain itu dapat mengurangi tingkat

pengangguran.

DESA KUTA, KEK MANDALIKA

s MAPING
ﬁ SISTEM INFORMAS| PARIWISATA

DESA PRABU

DESA SENGKOL

o KETERANGAN:
masme W] E"‘“ =
GEEEE . e [
¥ ' gg T MASHD. [i SAWAH —
BEEEE (gl [o [ — 2
ll Hnnno || |
. Gambar3.1 |

Sistem Informasi Pariwisata Desa Kuta, Mandalika

Sumber : Profil Desa Kuta

1. Profil singkat Desa Kuta
Desa Kuta merupakan salah satu desa yang terletak di Pulau Lombok,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Tepatnya pada kecamatan pujut, kabupaten
Lombok tengah. Desa kuta memiliki 14 dusun diantaranya Dusun Lenser, Dusun

Mong, Dusun Emate, Dusun Mong Lauk, Dusun Merendeng, Dusun Mangalung,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dusun Batu Riti, Dusun Kuta, Dusun Ketapang, Dusun Sekar Kuning, Dusun

Rangkep, Dusun Ngolang, Dusun Ujung Daye, dan Dusun Ebunut.

Gambér 3.2
| | . Peta \{"”WF‘QPQS‘?} Kuta \ M ! ) ' ¥

Sumber : Profil I‘Desa Kuta
” ! i \
2. Uraian Tugas dan Fungsi Tata usaha Desa Kuta

¥

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti biasa

b. Melaksanakan urusan arsip

c. Melaksanakan urusan ekspedisi

d. Melaksanakan urusan administrasi surat menyurat

e. Melaksanakan urusan penataan administrasi perangkat desa

f. Melaksanakan urusan penyediaan prasarana perangkat desa kantor

g. Melaksanakan urusan persiapan rapat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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h. Melaksanakan urusan pengadministrasian asset
I. Melaksanakan urusan perjalanan dinas

J.  Melaksanakan urusan pelayanan umum.

3. Struktur Organisasi Desa Kuta

Kepala Desa

Sektretaris Desa

Kepala Urusan Kepala Urusan Tata
Perencanaan Usaha & Umum

Kepala Urusan
Keuangan

CEERES Kepala Seksi Kepala Seksi
Pemerintah Kesejahteraan Pelayanan

Gambar 3. 3

Struktur Organisasi Desa Kuta

Sumber : Profil Desa Kuta

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4. Kondisi Geografis Desa Kuta
Desa Kuta merupakan desa yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa tersebut merupakan desa yang dekat dengan
pesisir pantai dengan total luas 2.366,00 Ha. Adapun batasan Desa Kuta yaitu :
a. Sebelah utara terdapat Desa Rembitan
b. Sebelah selatan terdapat Samudera Indonesia,
c. Sebelah timur terdapat Desa Sukadana dan Desa Sengkol
d. Sebelah barat terdapat Desa Prabu.
Desa lain turut merasakan dampak dari pembangunan Sirkuit Mandalika
tetapi tidak seperti Desa Kuta yang langsung terlibat dengan pembangunan desa
kuta, karena wilayah yang dilakukan pembangunan adalah wilayah Desa Kuta.

Penggunaan Lahan Desa Kuta dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 3. 1
Luas Wilayah Menurut Penggunaan
No Jenis Lahan Luas

1 Luas tanah sawah 18,00 Ha
2 Luas tanah kering ' 8.698,00 Ha
3 Luas tanah basah 0,00 Ha
4 Luas tanah perkebunan 580,00 Ha
5 Luas fasilitas umum 169,15 Ha
6 Luas tanah hutan 1.132,00 Ha

Total Luas 10.597,15 Ha

Sumber : Profil Desa Kuta Tahun 2021
5. Jumlah Penduduk Desa Kuta
Jumlah Penduduk Desa Kuta menurut jenis kelamin di Tahun 2021 yaitu laki

— laki sebanyak 5778 orang dan Perempuan sebanyak 5939 orang. jumlah
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tersebut mengalami penurunan pada jenis kelamin laki laki pada Tahun 2020
sebanyak 5792 atau dengan presentase 0,24%. Dengan jumlah kepala keluarga
pada Tahun 2021 sebanyak 3047 KK. Dengan tingkat pengangguran seperti
tabel dibawah ini :

Tabel 3. 2
Jumlah Penganguran di Desa Kuta

1 Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 Tahun) 2300 orang

2 Jumlah penduduk usia 18-56 Tahun yang masih sekolah dan tidak 175 orang
bekerja

3 Jumlah penduduk usia 18-56 Tahun yang menjadi ibu rumah 205 orang
tangga

4 Jumlah penduduk usia 18-56 Tahun yang bekerja penuh 1720 orang

5 Jumlah penduduk usia 18-56 Tahun yang bekerja tidak tentu 201 orang

6 Jumlah penduduk usia 18-56 Tahun yang cacat dan tidak bekerja 40 orang

7. Jumlah penduduk usia 18-56 Tahun yang cacat dan bekerja 0 orang

Total 4641 orang

Sumber : Profil Desa Kuta Tahun 2021

Potensi Penduduk Desa Kuta

Masyarakat desa kuta mayoritas berprofesi sebagai  pedagang Yyang
memanfaatkan pantai kuta sebagai lapak berjualan. Produk yang dijual adalah
cendera mata khas Lombok dan kuliner yang ditujukan untuk pengunjung pantai
kuta. mulai dari transportasi hingga penginapan. Beberapa potensi yangdapat
dikembangkan antara lain :

a. Sebagai daerah pemukiman dan pariwisata.

b. Ketanggapan masyarakat akan menciptakan lapangan kerjanya sendiri.

c. Aktif dalam mencari pekerjaan.

d. Keterampilan ibu — ibu dalam kegiatan menenun.
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e. Kesiapan kerjasama desa dengan instansi lain dalamupayapengembangan
potensi masyarakat.
f. Kemauan masyarakat dalam menerima hal baru.
g. Keterampilan dalam menjual produk buatan tangan.
7. Key Informan

Dalam penelitian membutuhkan seorang narasumber sebagai pemberi
informasi terkait penelitian dan keberadaannya sangat dibutuhkan terlebih yang
terlibat langsung dalam suatu kejadian atau program yang sedang dijalankan,
dalam penelitian ini Key Informan terdiri dari beberapa pemangku kepentingan
dan warga desa kuta yang cukup terlibat dalam pembangunan Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika dan beberapa dampak nya, Key Informan pada penelitian ini
yaitu :
a. Nama : ITDC (Indonesian Tourism Development Corporation)

Jabatan : Suatu badan usaha milik negara yang bergerak dalam bidang usaha

Pemilik Destinasi, Investor Aset Produktif, Pengembang dan Penj'/edia utilitas

serta Pengelola Destinasi.
b. Nama: Bp Mirate

Usia : 56 Tahun

Jabatan : Kepala Desa , Desa Kuta
c. Nama: Bp. Mardan, SH

Usia : 40 Tahun

Jabatan : Sekertaris Desa, Desa Kuta

d. Nama: Bp Ainu Jaya Putra. S.Kep
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Usia : 34 Tahun
Jabatan : Ketua Karang Taruna Samudera, Desa Kuta
e. Nama: Inaq Salwa
Usia : 22 Tahun
Jabatan / Pekerjaan : Pedagang cendera mata
f. Nama : Inaq Dedi
Usia : 37 Tahun
Jabatan / Pekerjaan : Pedagang cendera mata keliling
g. Nama: Inaq Ipah
Usia : 63 Tahun
Jabatan / Pekerjaan : Pedagang makanan dan minuman di Pantai Kuta
h. Nama : Inag Ramenah
Usia : 54 Tahun
Jabatan / Pekerjaan : Pedangan makanan dan minuman di belakang Sirkuit
Mandalika |
i. Nama : Bapak Soja
Usia : 45 Tahun
Jabatan / Pekerjaan : Pemilik Homestay
Profil Singkat Indonesian Tourism Development Corporation (ITDC)
PT. Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero), biasa disebut ITDC
merupakan badan usaha milik negara yang terspesialisasi dalam pengembangan
dan pengelolaan pariwisata terintegrasi. PT. ITDC telah berdiri selama 45 Tahun

dengan mengelola The Nusa Dua, Bali. The Nusa Dua Bali merupakan proyek
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pertama dan saat ini PT. ITDC dipercaya kembali mengelola proyek The

Mandalika, Lombok serta seluruh saham ITDC sepenuhnya milik BUMN

Indonesia. Adapun kegiatan bisnis PT. ITDC yaitu :

a.

Merencanakan peruntukan dan penggunaan tanah serta menggunakan tanah
untuk keperluan daerah wisata dan menata serta membagi lebih lanjut dalam
satuan lingkungan tertentu dan mengembangkan jasa prasarana dan fasilitas
pariwisata lainnya

Menyerahkan dan menyewakan bagian tanah kepada pihak ketiga untuk
membangun sarana pariwisata berikut segala fasilitas pendukungnya menurut
persyaratan yang sudah ditetapkan perusahaan selaku pemegang hak.
Membangun, membeli, menjual serta mengelola property termasuk hotel,
apartemen dan fasilitas pendukung lainnya.

Jasa konsultan di bidang pengembangan pariwisata sekaligus manajemen
pemeliharaan dan perawatan properti serta penyediaan fasilitas pendukung
lainnya. |

Perencana dan pengembangan jasa prasarana dan fasilitas umum meliputi
pengelolaan limbah, agen perjalanan, restoran, catering dan fasilitas hiburan
lainnya.

Membangun bangunan yang diperlu untuk kebutuhan pengusaha dan
administrasi daerah pariwisata.

Menyelenggarakan kegiatan usaha dalam rangka pengoptimalisasi dan

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki®.

% |ITDC, Tentang ITDC, https://www.itdc.co.id/about-us# diakses pada tanggal 30 juni 2022
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1) Visi dan Misi

2)

Visi : Menjadi Pengembang Destinasi Wisata Kelas Dunia

Misi :

a)

b)

d)

mengembangkan destinasi pariwisata yang terpilih melalui kerja sama
dengan pemerintah dan masyarakat.

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas di bidang
pengelolaan destinasi .

menjadikan brand equity perusahaan sebagai indicator promosi
destinasi pariwisata Indonesia melalui kerja sama dengan institusi
internasional.

bersinergi dengan BUMN lain dalam pengembangan destinasi

pariwisata.

Project PT. ITDC

a)

b)

The Nusa Dua, Bali

Nusa Dua merupakan project pertama PT. ITDC sudéh lebih dari
40 Tahun pembangunan yang dilakukan, fasilitas yang disediakan
sangat mewah terdiri dari 5000 kamar, pusat perbelanjaan, museum,
tempat budaya, lapangan golf, rumah sakit dan bisnis pariwisata
lainnya. Kawasan wisata tersebut sudah sering dijadikan sebagai tuan
rumah dari berbagai acara yang berskala internasional.
The Mandalika, Lombok

Mandalika merupakan project kedua dari PT. ITDC, pembangunan

sirkuit Moto Gp dengan pemandangan indah dari Pantai Kuta
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menjadikan sirkuit terindah di dunia. Sama seperti The Nusa Dua,
PT.ITDC menawarkan berbagai fasilitas seperti hotel, restoran dan

destinasi lain yang dapat dikunjungi wisatawan.

B. Model Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika di Desa Kuta

Pembangunan menjadi hal penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan
mensejahterakan masyarakat. Pembangunan sejatinya tidak hanya pembangunan
secara fisik seperti hanya pada pembangunan infrastruktur. Karena jika tidak
diimbangi dengan pembangunan secara non fisik (Sumber Daya Manusia) akan
berdampak pada perekonomian dan sosial budaya®!. Pembangunan fisik adalah
pembangunan yang nyata bentuknya seperti pembangunan infrastruktur, jalan,
gedung dan lainnya. Sedangkan pembangunan non fisik berarti pembangunan secara
pengembangan sumber daya manusia, seperti pelatihan dan pemberdayaan pada

masyarakat serta pengembangan ilmu.

Dalam pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, PT. ITDC selaku
badan pengelola Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, memiliki tujuan perancangan
pembangunan untuk ekowisata yang menggabungkan energi surya yang bersih,

bangunan desalinasi air dan menjaga lebih dari 51% resort sebagai ruang terbuka hijau.

Produk dari PT. ITDC selain The Nusa Dua Bali yaitu The Mandalika Lombok

dimana pembangunan utama yaitu Sirkuit Mandalika.

51 Hayat, Hidayat Turohman, and Cikusin.
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Gambar 3. 4

Penampakan Sirkuit Mandalika

Sumber : Kawasan Ekonomi Khusus

Adapun beberapa infrastruktur dasar yang dibangun yaitu Reverse Osmosis untuk
proses penyaringan air, Sel Surya, Tempat pengolahan air bersih dan air limbah,
Pelabuhan, Sekolah Pariwisata, Tempat Ibadah, Perkantoran, Hotel berbintang, dan
Jalan Bypass sepanjang 17,3 krr ya?g dapgt mempersingkfit jarflk iempuh dari

Bandara menuju Sifkuit Mandalika hanya‘dengan kdrang lebih 1
; [

5 menit. Selain itu
pembangunan fasilitas pendukﬁng yang diprioritaskan adalah Rumah Sakit yang
berkelas internasional tetapi sedikit diluar kawasan sirkuit yaitu berada di Desa

Sengkol dan penginapan.

Prediksi Dorna Sport jumlah pengunjung dalam 3 hari event Moto Gp kurang
lebih akan ada 100.000 hingga 150.000 penonton, dimana sebagian dari mereka akan
datang dari mancanegara dan domestik yang membutuhkan penginapan selama event
tersebut. Tetapi pembangunan penginapan di Mandalika secara maksimal hanya

menyediakan sekitar 16.000 kamar. Maka dari itu persiapan homestay dan Sarana

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Hunian Pariwisata (Sarhunta) dari Kementrian PUPR dan beberapa instansi lainnya
untuk turut berkonstribusi dalam event kelas internasional ini. Adapun wawancara
dengan Bapak Mirate selaku Kepala Desa Kuta mengenai pembangunan Homestay di

Desa Kuta.

“ada juga bantuan dari pemerintah untuk rumah bedah masyarakat, jadi masyarakat
diberi bantuan dana untuk rumahnya dibedah, menambah 1 kamar untuk dijadikan
homestay, jadi tinggalnya campur dengan pemilik rumah dan pemilik rumah juga
yang mengelola sendiri keuangannya, bantuan dana sekitar 115 juta per rumah, mula
180 juta an tapi ada potongan biaya untuk COVID waktu itu, pokoknya pendapatan
mereka lumayan meningkat lah’>2

Selanjutnya wawanacara dengan Bapak Mardan sebagai sekertaris desa, Desa Kuta

mengenai pembangunan Homestay dan Sarana Hunian Pariwisata di Desa Kuta

“kita di Tahun 2020 dapat 200 unit tersebar di Desa Kuta Sarhunta namanya, Sarana
Hunian Pariwisata dari Kementrian PUPR itu untuk masyarakat ya, kemudian
bantuan ke pemerintah desa Tahun 2019 atau 2020 dapat juga 4 unit homestay
dikelola oleh Bumdes, termasuk Tahun kemarin juga yang dibelakang kantor desa ini
ada dari BRI yang juga nanti dikelola Bumdes kita dapat 4. Selain dalam bentuk
homestay atau sarhunta, kita juga ada bank sampah dari Pegadaian , Rabat jalan dari
BRI, Sentra UMKM dari PT. PIl, dan BUMN gabungan lainnya, ada’juga Lapak
UMKM dari Disperindag Provinsi”®

Sedangkan Pembangunan non fisik yang dengan maksud mengembangkan
potensi sumber daya manusia juga dilakukan oleh PT. ITDC untuk mengimbangi
pembangunan fisik yang dijalankan agar tercapainya pemerataan pembangunan,

adapun pembangunan yang dimaksud antara lain :

1. Kegiatan Bina Lingkungan Tahun 2016 di The Mandalika

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Mirate selaku Kepala Desa, Desa Kuta pada tanggal 16 juni
2022

53 Hasil wawancara dengan Bapak Mardan selaku Sekretaris Desa, Desa Kuta pada tanggal 24
juni 2022
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a. Pelatihan pertamanan bagi masyarakat. Pelatihan dalam bentuk kelas tatap
muka dan praktek bercocok tanam untuk membentuk tenaga pertamanan
dari desa penyangga The Mandalika dengan jumlah peserta 20 orang yang
merupakan masyarakat desa penyangga The Mandalika.

b. Workshop industri pariwisata bagi guru SD/MI di Desa Penyangga KEK
Mandalika ke kawasan pariwisata nusa dua. Kegiatan dalam bentuk studi
banding yang dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan bayangan
kepada para peserta mengenai pengembangan kawasan pariwisata dan
peluang kerja didalamnya, dengan jumlah peserta kegiatan sebanyak 12
orang.

2. Kegiatan Bina Lingkungan Tahun 2017 di The Mandalika

a. Pelatihan Sadar Wisata Bagi Pedagang Asongan. Kegiatan pelatihan
dalam bentuk kelas tatap muka dengan tujuan untuk memberikan
pengetahuan mengenai hospitality dan sapta pesona kepada para peserta
dengan jumlah peserta 39 orang yang merupakan pedagang' asongan di
Pantai Kuta

b. Sertifikasi Safety dan Devensive Riding Bagi Pengemudi Travel. Kegiatan
pelatihan dalam bentuk kelas tatap muka dan praktek mengemudi untuk
membentuk driver travel bidang pariwisata yang memiliki jasa pelayanan
yang baik dana man, pelatihan diikuti oleh 31 peserta dan dari beberapa
kelompok travel yang ada di desa penyangga The Mandalika

c. Workshop industri pariwisata bagi guru SD/MI di Desa Penyangga KEK

Mandalika ke kawasan pariwisata nusa dua. Kegiatan dalam bentuk studi
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banding yang dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan bayangan
kepada para peserta mengenai pengembangan kawasan pariwisata dan
peluang kerja didalamnya, dengan jumlah peserta kegiatan sebanyak 18
orang.

d. Pelatihan Bahasa Inggris Bagi Pemuda. Kegiatan pelatihan dalam bentuk
tatap muka di kelas yang dilaksanakan selama 3 bulan untuk membekali
kemampuan Bahasa inggris bagi para pemuda di Desa Kuta dengan jumlah
peserta sebanyak 51 orang.

e. Sertifikasi Jasa Konstruksi Bagi Masyarakat Desa Penyangga. Kegiatan
pelatihan dan sertifikasi pertukangan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan The Mandalika, kegiatan dilakukan oleh
masyarakat di Desa Penyangga KEK Mandalika sebanyak 46 orang.

3. Kegiatan Bina Lingkungan Tahun 2018 di The Mandalika

a. Pelatihan Dasar Kewirausahaan. Pelatihan bertujuan untuk merubah mindset
pedagang asongan menjadi pengusaha, kegiatan pelatihan diikuﬁl oleh pelaku
UMKM di Bazaar Mandalika dengan peserta sebanyak 49 orang usaha mikro
dan 39 orang usaha kecil.

b. Pelatihan Pertamanan bagi masyarakat. Pelatihan dalam bentuk kelas tatap
muka dan praktek bercocok tanam untuk membentuk tenaga pertamanan dari
desa penyangga The Mandalika dengan jumlah peserta 22 orang yang
merupakan masyarakat desa penyangga The Mandalika.

c. Sertifikasi Jasa Konstruksi Bagi Masyarakat Desa Penyangga. Kegiatan

pelatihan dan sertifikasi pertukangan untuk meningkatkan partisipasi
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masyarakat dalam pembangunan The Mandalika, kegiatan dilakukan oleh

masyarakat di Desa Penyangga KEK Mandalika sebanyak 58 orang.

d. Pelatihan Khotib Se-Kecematan Pujut. Kegiatan pelatihan diadakan

4.

bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai cara berkhotbah yang
baik sekaligus untuk membekali pengetahuan pariwisata serta
pengembangan The Mandalika, kegiatan diikuti oleh seluruh khotib dari
Kecamatan Pujut dengan jumlah peserta 24 orang.

Kegiatan Bina Lingkungan Tahun 2019 di The Mandalika

a. Pelatihan Akuntansi Sederhana UKM dan Aplikasi Berbasis Android.

Kegiatan pelatihan yang dilakukan adalah Akuntansi sederhana untuk
laporan keuangan usaha dengan aplikasi Android untuk memudahkan
pedagang dalam pelaporan keuangan usahanya, kegiatan diikuti oleh mitra
UMKM Bazaar Mandalika sejumlah 34 peserta.

Pelatihan Kewirausahaan. Kegiatan dilakukan bertujuan untuk merubah
mindset pedagang asongan menjadi pengusaha dan pelatih"an sebelum
memulai membuka usaha, kegiatan diikuti oleh masyarakat Desa Penyangga
sejumlah 103 orang peserta.

Pelatihan Budidaya Jamur. Kegiatan pelatihan dilakukan bertujuan untuk
belajar cara budidaya jamur tiram dan olahannya serta cara pemasaran jamur,
kegiatan diikuti oleh masyarakat Desa Penyangga dengan jumlah peserta
sebanyak 43 orang, serta dalam kegiatan tersebut menghasilkan produk yaitu

jamur mentah dari hasil budidaya dan olahan jamur crispy dan sate jamur.
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d. Pelatihan Tata Rias. Kegiatan pelatihan bertujuan untuk belajar tata rias
pribadi, facial dan tata rias pengantin, kegiatan diikuti oleh masyarakat Desa
Penyangga dengan jumlah peserta sebanyak 27 orang dan kegiatan ini
diharapkan masyarakat dapat membuka salon dan menyediakan jasa make up.

e. Pelatihan Handicraft. Rincian kegiatan seperti pembuatan souvenir dengan
bahan rajut serta cara memasarkannya, kegiatan diikuti oleh masyarakat Desa
Penyangga sejumlah 28 orang.

f. Pelatihan dan Pendampingan Kewirausahaan (Ekonomi Kreatif) Perempuan
di KEK Mandalika bersinergi dengan PT. Penjamin Infrastruktur Indonesia
(Persero) — Sinergi BUMN. Rincian kegiatan seperti pelatihan memasak dan
cara pengemasan makanan khas Lombok untuk industri rumah tangga,
kegiatan diikuti oleh wanita masyarakat Desa Penyangga sejumlah 27 orang
dan produk hasil dari pelatihan tersebut yaitu oleh — oleh makanan khas
olahan rumput laut. Adapun realisasi kegiatan tersebut dibiayai oleh PT. PII
dan PT. ITDC menyediakan tempat serta koordinasi kegiatan. |

5. Kegiatan Bina Lingkungan Tahun 2020 di The Mandalika

a. Pelatihan Semi Online Jualan Efektif dari Rumah di The Mandalika.
Kegiatan pelatihan bertujuan untuk belajar pengetahuan dasar penjualan
melalui media online secara efektif dari rumah, kegiatan diikuti oleh
masyarakat Desa Penyangga dengan jumlah peserta sebanyak 19 orang, hasil
dari pelatihan tersebut adalah peserta memiliki akun media sosial yang
dimanfaatkan untuk berjualan secara online.

b. Program Ruang Pintar Bersinergi dengan PT. PNM (Persero) di HPL 94
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Rincian kegiatan berupa memberikan bantuan pengembangan sumber daya
manusia dengan pemberian bantuan penyediaan buku bacaan, sarana edukasi,
laptop dan jasa tenaga pendamping untuk anak — anak pelatihan bercocok
tanam untuk bapak — bapak, kegiatan diikuti oleh warga HPL 94 dengan
jumlah peserta 43 anak dan 25 bapak.

6. Kegiatan Bina Lingkungan Tahun 2021 di The Mandalika
Pelatihan Mekanik Sepeda Motor Untuk Masyarakat Desa Penyangga The
Mandalika. Pelatihan ini bertujuan untuk menyiapkan tenaga mekanik sepeda
motor terampil dan professional serta siap pakai, bahkan dapat membuka
usaha perbengkelan motor sendiri di Desa Penyangga The Mandalika,
Program ini juga diikuti dengan program magang selama 3 bulan di dealer
AHASS Astra Motor NTB, yang sekaligus merupakan pihak mentor dari
pelatihan ini, peserta yang mengikuti kegiatan merupakan masyarakat Desa
Penyangga dengan jumlah peserta pelatihan sebanyak 18 orang dan peserta
magang sebanyak 12 orang. "
Adapun wawancara dengan Bapak Mardan selaku Sekertaris Desa Kuta
mengenai pelatihan atau pemberdayaan masyarakat Desa Kuta
“untuk pemberdayaan atau pelatihan cukup sering sih, dari desa, ITDC dan
instansi lain, pelatihannya tentang pemberdayaannya perempuan, UMKM
seperti membuat olahan olahan jajanan tradisional rumput laut. Kemudian
pelatihan pelatihan lain, perbengkel, kursus komputer, bahasa inggris ,
mengemudi , pengelolaan homestay, kemudian memperkuat UMKM ibu ibu

yang sudah punya usaha itu diperkuat, kegiatan cukup sering dilakukan tapi
saat pandemi itu agak kurang”
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Selain itu wawancara dengan Bapak Ainu selaku Ketua Karang Taruna Desa
mengenai pelatihan atau pemberdayaan yang diadakan oleh Desa, ITDC, atau
Instansi lainnya.

“untuk pelatihan dari ITDC kita sangat sering dek, tapi sebelum COVID dan
kegiatan terakhir pada tanggal 21 — 24 Desember 2019 bertempat di ITDC
dan GM Hotel. Pelatihannya tentang perhotelan dan akomodasi yaitu House
Keeping, ITDC yang memfasilitasi, kita karang taruna sebagai panitia dan
pembicara nya juga saya dengan dosen POLTEKPER lalu pesertanya yaitu
sekitar 40 orang pemuda dari 20 dusun di desa kuta. Hasil dari pelatihan

tersebut menjadikan peserta dapat bersaing di bidang perhotelan dan
mendapatkan sertifikat yang dapat mempermudah mendapatkan pekerjaan’>*

C. Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika pada
Perekonomian Masyarakat di Desa Kuta
Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika mengarah pada sektor
pariwisata dimana pembangunan sirkuit mandalika adalah titik pusat tujuan dari
pembangunan tersebut. Sektor pariwisata di Lombok merupakan salah satu sektor
yang cukup membantu dalam peningkatan pendapatan masyarakat, terutama yang
bertempat tinggal di daerah ‘tersebut. -Selain | itu sektor pariwisata’ juga akan
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi pada suatu negara, terutama pada
negara berkembang.
Adanya pembangunan dalam bentuk sektor pariwisata akan membuat banyak
kemungkinan dampak yang positif diantaranya seperti penyerapan tenaga kerja,
pengurangan tingkat kemiskinan, peningkatan pendapatan masyarakat sekitar,

pemberdayaan masyarakat serta pengembangan potensi masyarakat sekitar.

54 Hasil wawancara dengan Bapak Ainu selaku Ketua Karang Taruna Samudera Desa Kuta pada tanggal 24 Juli 2022
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Berikut adalah hasil wawancara dengan Bp. Mardan sekertaris desa mengenai
dampak pembangunan KEK

“tentu desa setuju dengan pembangunan KEK , karena memang yang diinginkan
adalah dampak positif , dan dari pembangunan tersebut saya yakin akan berdampak
positif untuk masyarakat, Sebelumnya masyarakat hanya sebagai petani dan
pengangguran tetapi setelah adanya pembangunan mayoritas masyarakat menjadi
pelaku pariwisata seperti aktif dalam berjualan, jasa akomodasi dan lain lain, dan
setelah pembangunan pendapatan masyarakat meningkat cukup signifikan, dan waktu
COVID dampaknya luar biasa, masyarakat yang bekerja di bidang pariwisata sangat
mengeluh sehingga mereka berinisiatif mencari pekerjaan lain seperti ikut bekerja di
proyek di pembangunan sehingga pengangguran lumayan teratasi, pendapatan
mereka juga meningkat karena saat acara itu ongkos ojek dinaikkan, harga
penginapan juga dinaikkan”

Berikut adalah peningkatan penyerapan tenaga kerja pada Tahun 2020 hingga

2021:

1494

1161

2020 2021

Gambar 3.5
Penyerapan Tenaga Kerja

Selain itu ada wawancara dari Inaq Salwa penjual cendera mata yang berlokasi
agak jauh dari Sirkuit dan Pantai Kuta mengenai pendapatannya sebelum dan sesudah

adanya pembangunan sirkuit mandalika

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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“kalau melihat dari event kemarin penjualan biasa aja karena mungkin penonton
yang datang dari luar daerah atau luar negeri tidak terlalu lama tinggal, lebih — lebih
jalur tempat saya jualan ini tidak harus dilewati untuk bisa sampai di area sirkuit
mandalika dan karena mungkin kita berada di tempat yang cukup jauh dari area
sirkuit”>®

Kedua, hasil wawancara dengan inaq dedi penjual cendera mata yang berlokasi di
Pantai Kuta Mandalika memiliki jawaban yang sama mengenai dampak
pembangunan Sirkuit Mandalika pada pendapatannya

“biasa aja, untungnya setelah adanya sirkuit itu yang membuat para pengunjung
tetap ada, namun tidak terlalu banyak belanja mungkin karena pengaruh COVID juga,
terkadang pas hari hari biasa kita dapat jualan lebih banyak, mudahan aja kedepan pas
semua penataan kawasan mandalika ini semakin bagus dan berdampak ke penghasilan
kami”>®

Ketiga, wawancara dengan inaq ipah yang berjualan makanan dan minuman di
sekitar Pantai Kuta Mandalika

“sama aja, terkadang banyak yang jajan terkadang juga enggak, karena saya lihat
para pengunjung khususnya pengunjung sekitar banyak yang bawa sendiri makanan
dan minuman dari rumah, malah sampai ada yang bawa termos sendiri*®’

Keempat, wawancara dengan inag ramenah penjual makanan dan minuman di
belakang pagar sirkuit dan arah menuju Pantai Seger dan Bukit Merese

“kalau dulu sebelum ada sirkuit ini lumayan banyak yang istirahat belanja karena
ini jalur ke Pantai Seger, Pantai Tanjung Aan dan Bukit Merese termasuk ke Pantai
Geropok, tapi setelah adanya sirkuit penjualan tambah menurun karena sekarang jalur
ini hanya untuk ke Pantai Seger saja kalau gak lagi ada acara, yang lumayan banyak
belanje itu pada saat proses pengerjaan sirkuit ini karena pekerja proyek banyak yang
datang untuk makan, minum dan ngopi kesini pada jam istirahat™%®

% Hasil wawancara dengan Ibu Salwa selaku penjual cendera mata di Desa Kuta pada tanggal 2
Juli 2022

% Hasil wawancara dengan ibu Dedi selaku penjual cendera mata di Pantai Kuta pada tanggal 2
Juli 2022

%" Hasil wawancara dengan Ibu Ipah selaku penjual makanan dan minuman di Pantai Kuta pada
tanggal 2 juli 2022

% Hasil wawancara dengan Ibu Ramenah selaku penjual makanan dan minuman di belakang
Sirkuit Mandalika tanggal 2 Juli 2022
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Adapun wawancara dari amaq soja selaku pemilik homestay yang menerima
bantuan dari pemerintah mengenai pendapatannya

“waktu acara balap motor GP kemaren penyewa penginapan sangat banyak dan
rata — rata temen — temen yang punya penginapan pada berisi semua penginapannya,
mungkin karena radius dari penginapan ke sirkuit Mandalika yang cukup dekat
sehingga mereka memilih tempat sekitar sini dan juga tidak jauh dari pusat destinasi
wisata kuta, kalau sebelum adanya sirkuit atau sebelum sirkuit beroperasi, sudah dari
lama turis turis ini mulai mencari rumah — rumah penduduk untuk disewa, mungkin
mereka senang berbaur dan berinteraksi sosial dengan lingkungan, sebelum adanya
sirkuit dalam satu Tahun ada lah turis yang nginap sekitar 6 penyewa, dari itu
mungkin pemerintah memberikan Kita bantuan pembangunan rumah homestay karena

kedepan akan banyak tamu yang membutuhkan kontrakan untuk menyukseskan
pertunjukan moto GP”*°

D. Keterkaitan Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika dengan
Pembangunan Berkelanjutan untuk Sektor Pariwisata Indonesia
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika merupakan salah satu produk dari
pemerintah yang bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
membangun keseimbangan pembangunan antarwilayah dalam kerangka kesatuan
ekonomi®. Pembangunan berkelanjutan dirancang untuk rencana jangka waktu yang
panjang dan dengan harapan dampak yang jug‘a berkelanjutan. KEK Mandalika
merupakan salah satu dari diantara Kawasan Ekonomi Khusus lain yang bergerak
pada bidang pariwisata. Dimana sektor pariwisata merupakan sektor yang dapat
menghasilkan devisa negara terbesar, karena pariwisata Indonesia sudah dikenal oleh

dunia dan menjadikan banyak wisatawan dari berbagai negara berkunjung ke

% Hasil wawancara dengan Bapak Soja selaku pemilik homestay di Desa Kuta pada tanggal 2 juli
2022
8 |_aporan akhir Tahun 2021, https://kek.go.id/laporan-akhir-Tahun diakses pada tanggal 1 Juli
2022
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Indonesia. Hal tersebut menjadikan pemerintah Indonesia semakin mengembangkan
potensi dari wisata tersebut maupun fasilitas pendukung dan sumber daya manusianya.
Seluruh Kawasan Ekonomi Khusus yang tersebar di seluruh Indonesia
mentargetkan investasi untuk umum hingga beberapa Tahun kedepannya. Begitu pula
dengan Mandalika yang memiliki target investasi hingga 2030 dimana pembangunan
fasilitas pendukung dan pengembangan potensi sumber daya manusianya akan terus
dikembangkan. Hal tersebut diharapkan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
pada wilayah tersebut. Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika. Dalam kebijakan
pembangunan berkelanjutan diharapkan terciptanya pariwisata berkelanjutan juga.
Adapun Visi Indonesia Maju 2045 yang diajukan oleh Presiden Joko Widodo
kepada Kementrian Pembangunan Nasional (Bappenas) untuk menyusun Visi
Indonesia maju 2045 dengan tujuan meneguhkan dan mempercepat pencapaian tujuan
kehidupan berbangsa dan bernegara seperti pada Pembukaan UUD 1945. Pencapaian
Visi Indonesia maju diklasifikasikan dalam 4 pilar yaitu :
1. Pembangunan manusia dan Penguasaan IPTEK :
2. Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan
3. Pemerataan pembangunan
4. Pemantapan ketahanan nasional dan tata kelola kepemerintahan
Secara garis besar Visi Indonesia Maju 2045 sama seperti konsep Pembangunan
Berkelanjutan, sama sama meningkatkan peran kebudayaan dalam pembangunan

yang menjadi pariwisata berkelanjutan.



BAB IV
ANALISIS DATA

A. Analisis Model Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika di Desa
Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah
Pembangunan pada dasarnya memiliki 2 model yaitu pembangunan fisik dan
pembangunan non fisik. Pembangunan fisik merupakan pembangunan yang dapat
dirasakan secara langsung oleh masyarakat dan nyata wujudnya seperti pembangunan
jalan, gedung, infrastruktur lainnya sedangkan pembangunan non fisik merupakan
pembangunan dengan cara mengembangkan potensi pada sumber daya manusia.
Kesuksesan event World Superbike Championship (WSBK) di Tahun 2021 dan
ditetapkan lagi menjadi tuan rumah event Moto GP dimana setelah 24 Tahun tidak
menjadi tuan rumah acara dengan kelas internasional menjadikan semangat untuk
memperbaiki Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika. Pembangunan infrastruktur
pendukung yang menjadi prioritas adalah rumah sakit dan tempat penginqpan, dimana
keduanya merupakan fasilitas yang penting bagi pengunjung. Dorna Sports
memprediksi pengunjung akan membludak hingga kekurangan penginapan karena
kamar yang tersedia di sekitar mandalika tidak dapat menampung. Maka dari itu
badan pengelola PT. ITDC , pemerintah dan instansi lain saling berkontribusi dalam
pembangunan Homestay dan Sarhunta (sarana hunian pariwisata). Pembangunan
tersebut tersebar disekitaran wilayah tersebut terutama pada Desa Kuta dimana desa
tersebut merupakan salah satu desa penyangga dan merupakan wilayah dari Kawasan

Ekonomi Khusus Mandalika. Adapun pembangunan jalan bypass yang dapat
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mempersingkat waktu dan jarak dari bandara internasional Lombok menuju Sirkuit

Mandalika yang dapat ditempuh hanya dengan 15 menit.

Sedangkan pada pembangunan non fisik, sebagai badan pengelola PT. ITDC terus
mengembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara selalu mengadakan
pelatihan untuk memberdayakan masyarakat sekitar. Pengembangan potensi
masyarakat sangatlah penting agar pembangunan fisik juga berdampak positif pada
masyarakat yang berada pada wilayah tersebut. Pelatihan yang diadakan selalu
melibatkan masyarakat sekitar yang akan terdampak dari pembangunan tersebut.
Berbagai pelatihan diadakan dari mulai pendidikan, keterampilan hingga
kewirausahaan dengan tujuan setelah masyarakat mendapatkan pelatihan akan siap
menyambut wisatawan domestik hingga wisatawan mancanegara. Adapun tujuan
utama dari seluruh kegiatan pelatihan adalah akan mudah dalam mencari pekerjaan
atau menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Sejatinya pariwisata merupakan sektor
yang akan menguntungkan sekitarnya karena sebuah destinasi alami ataujbuatan akan
tetap membutuhkan seorang pengelola atau pendukung untuk menjadikan destinasi
tersebut tetap indah dan bermanfaat bagi sekitarnyé. Tetapi pada saat adanya bencana
COVID 19 menjadikan Tahun yang sangat terasa dampaknya pada proses
pembangunan fisik maupun pembangunan non fisik. Pasalnya saat itu terdapat
kebijakan social distancing yang berdampak pada tingkat kunjungan wisatawan
hingga terhambatnya proses pembangunan dan pelatihan yang tertunda. Sosialisasi
pencegahan pun dilakukan dengan cara memakai Bahasa daerah yaitu Bahasa sasak

agar masyarakat lebih memahami cara memerangi COVID 19. Bantuan lain yaitu
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berupa pembagian sembako, masker, APD, disinfektan dan lainnya untuk membantu

masyarakat yang terdampak akibat COVID 19.

Menurut hasil wawancara dengan 3 informan terkait pembangunan fisik dan non
fisik yang telah berjalan dan dirasakan dampaknya. Hasil wawancara dengan Bapak
Mirate selaku Kepala Desa, Desa Kuta yang menjelaskan bahwa masyarakat
mendapat bantuan dari pemerintah untuk bedah rumah masyarakat, jadi masyarakat
diberi bantuan dana untuk menambah 1 kamar untuk dijadikan homestay, jadi
tinggalnya campur dengan pemilik rumah dan pemilik rumah juga yang mengelola
sendiri keuangannya, bantuan dana sekitar Rp. 115.000.000 per rumah, awalnya
sekitar Rp. 180.000.000 tapi ada potongan biaya untuk COVID, yang pasti
pendapatan mereka meningkat lah. Hasil wawancara dengan Bapak Mardan selaku
Sekertaris Desa, Desa Kuta menjelaskan bahwa di Tahun 2020 mendapatkan 200 unit
sarhunta namanya dari Kementrian PUPR yang tersebar di Desa Kuta, kemudian
bantuan untuk pemerintah desa sebanyak 4 unit yang dikelola oleh Bumdes dan
dibelakang kantor desa ini juga ada 4 unit dari Bank BRI, selain bantuan dalam bentuk
sarhunta yang dijadikan homestay ada juga baﬁtuan berupa bank sampah dari
Pegadaian, Rabat Jalan dari Bank BRI, Sentra UMKM dari PT. PIl dan gabungan dari

BUMN lainnya, adapun Lapak UMKM dari Disperindag Provinsi.

Hasil wawancara dengan Bapak Mardan selaku Sekertaris Desa, Desa Kuta
mengenai pelatihan yang diadakan menjelaskan bahwa untuk pemberdayaan atau
pelatihan cukup sering diadakan, dari desa, ITDC dan instansi lain pelatihannya
tentang pemberdayaannya perempuan, UMKM seperti membuat olahan olahan

jajanan tradisional rumput laut. Kemudian pelatihan pelatihan lain, perbengkel,
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kursus komputer, bahasa inggris , mengemudi , pengelolaan homestay, kemudian
memperkuat UMKM dan lain sebagainya, kegiatan cukup sering dilakukan tapi saat

pandemi itu agak kurang.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Mardan dapat dibuktikan kebenarannya
dengan hasil wawancara dengan narasumber lain yang dilakukan oleh peneliti. Hasil
wawancara dengan Bapak Ainu, selaku Ketua Karang Taruna Samudera Desa Kuta
menekankan bahwa sering mengikuti kegiatan pelatihan terutama dari ITDC, tetapi
kegiatan tersebut sering diadakan sebelum COVID dan kegiatan terakhir pada
tanggal 21 — 24 Desember 2019 bertempat di ITDC dan GM Hotel. Pelatihan tentang
perhotelan dan akomodasi yaitu House Keeping, fasilitas dari pihak ITDC dan

pemuda karang taruna sebagai panitia acara.

Model pembangunan pada Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika yaitu
pembangunan fisik dan non fisik. Pembangunan Sirkuit sebagai pembangunan utama
dalam kawasan tersebut membutuhkan pembangunan fasilitas pendukung lainnya
yaitu Rumah Sakit berkelas Internasional, Hotel dan Jalan Bypass. Pembangunan
tidak hanya fokus pada pembangunan fisik tetapi pada pembangunan non fisik juga
dimana yang dimaksud dengan pembangunan non fisik adalah berupa upaya

pengembangan potensi sumber daya manusia.

Faktor keberhasilan pembangunan pada sektor pariwisata adalah bermanfaat bagi
sekitarnya. Karena selain dinikmati keindahan atau kenyamanan sebuah destinasi
pariwisata tetapi juga dapat membantu peningkatan perekonomian masyarakat

sekitarnya hingga berpengaruh pada tingkat pertumbuhan ekonomi secara nasional.
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Selain itu pembangunan fasilitas pendukung seperti Hotel dan adanya pengembangan
potensi sumber daya manusia akan membantu bisnis MICE (Meeting, Invention,
Conference, Exhibition) yaitu upaya terbaru untuk memajukan sektor pariwisata.

. Dampak Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika pada

Perekonomian Masyarakat di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten

Lombok Tengah

Pembangunan merupakan realisasi dari sebuah perencanaan yang telah dirancang
dan dikaji, seluruh pembangunan akan menimbulkan dampak entah positif maupun
negatif. Seperti pada kajian teori bahwa pembangunan dibagi menjadi 2 model yaitu
pembangunan fisik dan non fisik, dimana pembangunan tersebut harus berjalan
seiringan dan tidak boleh bertumpu pada satu pembangunan saja karena
pembangunan non fisik merupakan dasar dari pembangunan fisik. Berdasarkan hasil
wawancara mengenai model pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
yang turut melaksanakan kedua model pembangunan. Dampak dari sebuah
pembangunan tersebut bisa pada keadaan lingkungan setelah pembanguﬁan dan bisa
berdampak pada sumber daya manusia nya. Dampak pembangunan non fisik sangat
beragam bisa pada pendidikan, kualitas sumber daya manusia, pendapatan

masyarakat, tingkat pengangguran hingga tingkatpertumbuhan ekonomi nasional.
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Dampak Pembangunan KEK pada Pendapatan Masyarakat

No

Key Informan

Jabatan

Hasil wawancara

Mirate

Kepala Desa, Desa Kuta

Dampak pembangunan yang sangat
terlihat yaitu pada pendapatan masyarakat
terutama yang kemarin saat event Moto
GP bekerja sebagai tukang ojek dadakan
dan pemilik homestay yang mendapat
bantuan

Mardan, S.H

Sekretaris Desa, Desa
Kuta

Dampak positif dari pembangunan yaitu
berkurangnya pengangguran, karena
sebelum adanya pembangunan
masyarakat hanya sebagai petani dan
menganggur  tetapi  setelah adanya
pembangunan masyarakat menjadi pelaku
pariwisata seperti aktif dalam berjualan,
jasa akomodasi, dan ikut pada proyek
pembangunan, pendapatan juga
meningkat karena pada saat acara harga
ojek dan sewa homestay dinaikkan. Selain
pada  pendapatan, dampak pada
lingkungan  juga  terjadi  karena
pembangunan proyek yang berdampak
hingga banjir

Ibu Salwa

Penjual Cendera mata
berlokasi jauh dari
Sirkuit Mandalika

Dampak  dari = pembangunan pada
pendapatan biasa saja, karena tempat
berjualan  jauh dari lokasi sirkuit
mandalika

Ibu Dedi

Penjual Cendera mata
berlokasi di Pantai Kuta

Dampak dari pembangunan pada
pendapatan sama seperti biasa tetapi
positifnya pengunjung selalu ada, beda
dari sebelum adanya sirkuit

Ibu Ipah

Penjual makanan dan
minuman berlokasi di
Pantai Kuta

Dampak dari pembangunan pada
pendapatan biasa saja karena pengunjung
sering membawa makanan dari rumah
sendiri
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Dampak dari pembangunan pada
pendapatan lumayan menurun karena dulu

Penjual makanan dan pembeli merupakan pekerja proyek yang

lbu Ramenah minuman berlokasi di sedang beristirahat, pendapatan sedikit
dekat Sirkuit Mandalika | naik saat acara saja karena lokasi

berjualan hanya dilalui pengunjung yang
akan menuju pantai seger

Dampak dari  pembangunan pada
pendapatan cukup meningkat karena

Bp. Soja Pemilik homestay !
banyak turis yang menyewa homestay

Hasil wawancara dengan Bapak Mardan selaku Sekretaris Desa, Desa Kuta
mengenai dampak lingkungan saat pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika terjadi keluhan masyarakat pada badan pengelola karena penataan
pembangunan yang belum selesai dan terjadi hujan di beberapa waktu yang
mengakibatkan banjir yang mengenai rumah warga, keluhan tersebut diterima oleh

badan pengelola dan warga memaklumi karena pembangunan yang belum selesai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber mengenai dampak
pembangunan KEK Mandalika berdampak  pada lingkungan, pendapatan dan
penyerapan tenaga kerja. Salah satu tujuan dari pembangunan adalah meningkatkan
perekonomian masyarakat dengan cara memanfaatkan destinasi pariwisata baru yaitu
Sirkuit Mandalika yang menjadi pusat perhatian dari Kawasan Ekonomi Khusus

Mandalika. Sesuai dengan hasil wawancara pembangunan berdampak pada :

1. Lingkungan, adanya proyek pembangunan secara besar-besaran tidak menutup
kemungkinan akan terjadinya kerusakan pada lingkungan menurut keluhan dari
masyarakat, tetapi hal tersebut ditangani dengan baik dan masyarakat memaklumi
karena hal yang biasa terjadi jika adanya pembangunan besar. Perbandingan

kondisi lingkungan sebelum dan sesudah pembangunan masih belum terlihat
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secara keseluruhan karena pembangunan masih belum selesai, saat sebelum
pembangunan lingkungan masih terbilang kumuh dibanding setelah adanya
pembangunan karena sebelumnya destinasi hanya pada pantai yang tidak ada

pengelola secara resmi.

2. Penyerapan tenaga kerja, sebelum adanya pembangunan mayoritas profesi
masyarakat sebagai petani dan pengrajin dan penjual cendera mata khas Lombok,
tetapi setelah adanya pembangunan membuat masyarakat mudah mendapat
pekerjaan terutama pada pekerja proyek karena pada saat itu pembangunan dikejar
target dan membutuhkan banyak pekerja, selain itu masyarakat yang mendapat
bantuan untuk membuat homestay pada rumahnya juga terdampak karena saat
acara berlangsung, pengunjung membludak dan tidak kebagian kamar di hotel,

tingkat penyerapan tenaga kerja akan berdampak pada pendapatan.

3. Pendapatan masyarakat, menurut hasil wawancara peningkatan pendapatan belum
merata dan dapat dikatakan stabil terutama pada pedagang cendera mata yang
berkeliling hingga yang memiliki lapak sendiri, beruntungnya sejak ada sirkuit
pengunjung selalu ada tidak hanya pada saat acara besar sehingga pedagang masih
mendapatkan kesempatan untuk berjualan. Menurut wawancara pendapatan
meningkat pada tukang ojek dan pemilik homestay yang kerap menaikkan tarif

perjalanan dan harga sewa kamar.

Sesuai dengan teori perekonomian masyarakat dimana masyarakat melakukan
kegiatan perekonomian merupakan usaha dari masyarakat itu sendiri dengan tujuan
memenuhi kebutuhan dan mencapai kesejahteraannya. Dalam kegiatan perekonomian

terdapat pelaku ekonomi yaitu produsen dan konsumen yang dapat melakukan
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kegiatan transaksi jual beli. Contoh pada fenomena tersebut penjual cendera mata
sebagai produsen yang menjual suatu barang yang telah diberi nilai guna sedangkan
pengunjung sebagai konsumen yang membeli barang hasil produksi tersebut. Serta
pada fenomena ini terjadi perekonomian 3 sektor atau perekonomian terbuka dimana
terdapat perusahaan, pemerintah dan masyarakat yang saling menguntungkan satu

sama lain.

Dalam pembangunan KEK Mandalika, PT. ITDC selaku badan pengelola
kawasan tersebut membuka lapangan pekerjaan hingga 1.494 tenaga kerja, dimana

sebagian dari jumlah tersebut adalah masyarakat dari Nusa Tenggara Barat.

B tenaga kerja dari
NTB

M tenaga kerja dari
luar NTB

Gambar 4. 2
Penyerapan Tenaga Kerja di KEK
Mandalika

Sumber : Laporan Akhir Tahun 2021 KEK Mandalika

Gambar 4.2 menjelaskan bahwa jumlah tenaga kerja di Kawasan Ekonomi

Khusus Mandalika pada tahun 2021 sebanyak 1494 orang, sekitar 43% dari jumlah

tersebut berasal dari Nusa Tenggara Barat. Adapun peningkatan angka pengunjung

yang cukup signifikan ke Nusa Tenggara Barat pasca COVID 19 dan setelah adanya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, tingkat peningkatan dapat

dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Angka Kunjungan Wisatawan ke Nusa Tenggara Barat s/d Triwulan 1V
Tahun 2021
WISMAN WINUS
(wisatawan (wisatawan

BULAN mancanegara) nusantara) JUMLAH
Januari 683 68.176 68.859
Februari 641 67.420 68.061
Maret 703 66.229 66.932
Jumlah | 2.027 201.825 203.852
April 771 69.331 70.102
Mei 777 70.002 70.779
Juni 697 88.522 89.219
Jumlah Il 2.245 227.855 230.100
Juli 797 57.880 58.677
Agustus 1.010 56.742 57.752
September 1.104 78.919 80.023
Jumlah 11 2911 193.541 196.452
Oktober 1.033 94.382 95.515
November 3.121 59.304 62.425
Desember 553 50.318 50.871
Jumlah IV 4,707 204.104 208.811
TOTAL 11.890 827.325 839.215

Sumber : Statistik Dinas Pariwisata Nusa Tenggara Barat
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PT.ITDC PEMERINTAH

MASYARAKAT

Gambar 4.1
Hubungan antara Pemangku Kepentingan

Meningkatnya angka kunjungan wisatawan ke Nusa Tenggara barat tidak
lain usaha dari PT. ITDC sebagai badan pengelola, Pemerintahan dan
masyarakat untuk mengembalikan sektor pariwisata pasca COVID dan dapat
dikatakan bahwa angka tersebut juga karena adanya pembangunan Kawasan

Ekonomi Khusus Mandalika.

C. Keterkaitan Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus. Mandalika dengan
Pembangunan Berkelanjutan untuk Sektor Pariwisata di Indonesia
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika merupakan produk baru dari pemerintah
yang digadangkan akan menjadi KEK dengan pariwisata yang berkelanjutan.
Kawasan Ekonomi Khusus sudah banyak tersebar di seluruh Indonesia tetapi tidak
semuanya bergerak di bidang pariwisata. Center dari KEK Mandalika adalah senuah
sirkuit untuk ajang balap yang biasa digunakan untuk event besar hingga
internasional. Pembangunan sirkuit tentunya akan diikuti oleh pembangunan

infrastruktur pendukung lainnya. Karena untuk mencapai keberhasilan dalam
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pembangunan diperlukan adanya fasilitas pendukung agar pengunjung bisa aman dan
nyaman.

Sebelum adanya KEK Mandalika wilayah tersebut sudah menjadi salah satu
destinasi  pariwisata yang dikenal hingga mancanegara, pengunjung Yyang
berdatangan tidak hanya dari lokal tetapi juga turis asing. Pulau Lombok merupakan
salah satu pulau wisata yang cukup mendunia selain Bali. Banyak sekali destinasi
yang dapat dikunjungi di pulau Lombok tetapi yang menjadi favorit dari pengunjung
adalah wisata air. Karena pada dasarnya Lombok dikelilingi oleh air sehingga banyak
sekali pantai yang dapat dikunjungi. Pantai yang berdekatan dengan wilayah Sirkuit
Mandalika diantaranya ada Pantai Kuta Mandalika, Pantai Seger, Pantai Tanjun Aan,
Pantai Gerupuk dan lainnya.

Adapun pengaplikasian poin penting dalam konsep pariwisata berkelanjutan yaitu
diantaranya :

1. Pantai Kuta dijuluki sebagai Pantai Kuta Mandalika setelah adanya
pembangunan sirkuit mandalika. mandalika sendiri diambil dari"nama tokoh
legenda vyaitu Putri  Mandalika. Masyarakat suku sasak masih
mempertahankan kebudayaanya untuk mengenang putri mandalika dengan
melakukan upacara menangkap cacing yang dipercaya sebagai jelmaan dari
putri mandalika. hal tersebut merupakan salah satu poin penting konsep
pariwisata berkelanjutan yaitu mempertahankan kebudayaan nenek moyang
dengan cara melestarikan warisan budaya dan nilai tradisional.

2. Poin kedua yaitu memanfaatkan secara optimal sumber daya alam, dengan

memanfaatkan seluruh keindahan dari pantai — pantai yang berada di wilayah
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tersebut cukup dikatakan telah memanfaatkan sumber daya alam dan
lingkungannya sebagai destinasi wisata yang dikenal hingga mancanegara.
Dengan memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan pada wilayah
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika menjadikan terbukanya lapangan
pekerjaan dan peningkatan pendapatan masyarakat sekitar, sehingga poin
terakhir dari konsep pariwisata berkelanjutan yaitu memastikan ekonomi
jangka panjang yang layak, memberikan manfaat sosial ekonomi kepada
semua pemangku kepentingan dengan adil, peluang mendapatkan pendapatan
serta layanan sosial bagi masyarakat dan mengentaskan kemiskinan sudah
dilaksanakan dengan cukup baik dan akan terus dievaluasi agar kesejahteraan
masyarakat tercapai.

Kelancaran dan kesuksesan acara ajang balap internasional dengan
Indonesia yang menjadi tuan rumah dalam acara tersebut tidak terlepas dari
usaha seluruh lapisan masyarakat yang turut berkonstribusi dalam acara
tersebut. Keindahan alam yang mempesona dan konstribusi s"umber daya
manusia yang saling melengkapi cukup membuat Indonesia semakin dikenal.
Tidak jauh berbeda dengan konsep pembangunan berkelanjutan atau yang
biasa disebut Sustainable Development Goals, poin penting dari konsep
Pariwisata Berkelanjutan sudah dilaksanakan dengan melihat hasil dari
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, karena sebuah destinasi
pariwisata harus mampu menciptakan manfaat untuk meningkatkan taraf
hidup dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya tanpa mengorbankan nilai-

nilai budaya, struktur sosial masyarakat serta lingkungan hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian pada bab sebelumnya, terkait
Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika pada Perekonomian
Masyarakat di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, ditarik

kesimpulan sebagai berikut:
1. Model pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika yaitu terdiri dari
2 model diantaranya pembangunan fisik dan pembangunan non fisik. Dimana
pembangunan fisik dari kawasan tersebut adalah Sirkuit, Rumah Sakit
Internasional, Penginapan/Hotel, Jalan bypass dan lain sebagainya.
Sedangkan pembangunan non fisik yang dilakukan adalah rutin mengadakan
pelatihan atau pemberdayaan masyarakat dalam berbagai bidang yang
dibutuhkan. . Sejatinya pembangunan fisik dan non fisik harus berjalan
beriringan karena pembangunan non fisik merupakan dasar dari pembangunan
fisik, sehingga keduanya dapat bermanfaaf dalam perekonomian masyarakat.
2. Dampak pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika berdampak
pada lingkungan, penyerapan tenaga kerja dan pendapatan masyarakat.
Berdasarkan hasil wawancara, dampak pada lingkungan terjadi perubahan
pada saat sebelum pembangunan dan setelah pembangunan dimana setelah
pembangunan kondisi lingkungan jauh lebih baik karena terdapat pengelola
secara resmi serta terjadi keluhan masyarakat terkait pembangunan yang

belum selesai, selanjutnya pada penyerapan tenaga kerja meningkat pada
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tahun berikutnya karena dengan adanya pembangunan tersebut banyak
masyarakat yang awalnya menganggur dapat mengikuti proses pengerjaan
pembangunan serta dampak pada pendapatan masyarakat stabil pada
kelompok pedagang tetapi meningkat pada yang bekerja sebagai tukang ojek
dadakan dan pemilik homestay.

Keterkaitan pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika dengan
Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan pada sektor pariwisata di Indonesia.
Pengaplikasian poin penting dalam konsep pariwisata berkelanjutan sudah
terlaksana dengan baik. Diantaranya yaitu mempertahankan kebudayaan
warisan nenek moyang, memanfaatkan secara optimal sumber daya alam serta
memastikan ekonomi dengan jangka waktu yang panjang bagi masyarakat

agar mencapai kesejahteraan yang diinginkan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan

peneliti adalah :

1.

Untuk badan pengelola perlu menciptakan inovasi baru agar semakin
banyaknya lagi lapangan pekerjaan yang dapat dimasuki oleh masyarakat
yang masih terasa lesu pendapatannya. Serta selalu melakukan evaluasi tiap
Tahunnya agar dapat mengurangi resiko kendala pada Tahun berikutnya dan
memenubhi fasilitas agar pengunjung lebih merasa aman dan nyaman.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar menggali lebih banyak informasi
agar data atau informasi yang didapat lebih detail mengingat pembangunan ini

berkonsep pembangunan pariwisata berkelanjutan.



DAFTAR PUSTAKA

Amaliawati, Lia, and Asfia Murni, Ekonomika Mikro, ed. by Nurul Falah Atif, Bandung :
PT. Refika Aditama (Bandung: PT. Refika Aditama, 2014)

Apridar, Ekonomi Internasional: Sejarah, Teori, Konsep Dan Permasalahan Dalam
Aplikasinya Edisi 2 (Yogyakarta: Graha llmu, 2018)

———, Ekonomi Internasional Sejarah, Teori, Konsep Dan Permasalahan Dan
Aplikasinya, Pertama (Yogyakarta: Graha limu, 2009)

Asyafiq, Sutrisno, ‘Strategi Pertumbuhan Dan Pembangunan Ekonomi Di Era Global
Berbasis Pendidikan Ekonomi Kewarganegaraan’, Jurnal Pendidikan IImu Sosial,
28.1 (2019), 18 <https://doi.org/10.17509/jpis.v28i1.15428>

‘Dinamika Administrasi’

Hamuna, Baigo, and Rosye H.R. Tanjung, ‘Deteksi Perubahan Luasan Mangrove Teluk
Youtefa Kota Jayapura Menggunakan Citra Landsat Multitemporal’, Majalah
Geografi Indonesia, 32.2 (2018), 115 <https://doi.org/10.22146/mgi.33755>

Hayat, Slamet Hidayat Turohman, and Yaqub Cikusin, ‘Strategi Pembangunan Sumber
Daya Manusia Berbasis Pembangunan Desa Untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Desa’, Jurnal Transformasi Administrasi, 8.2 (2018), 147-64

Hidayat, Syarif, and Agus Syarip Hidayat, Quo Vadis Kawasan Ekonomi Khusus (KEK),
Jakarta: Rajawali Pers, 1st edn (Jakarta, 2010)

Musaddad, Aditama A, Okta Y Rahayu, Erry Pratama, Supraptiningsih, and Evi Wahyuni,
‘Dinamika Administrasi’, Dinamika Administrasi: Jurnal limu Administrasi Dan
Manajemen, 2.1 (2019), 73-93

Nala Estriani, Heavy, ‘Kawasan Ekonomi Khusus (Kek) Mandalika Dalam Implementasi
Konsep Pariwisata Berbasis Ecotourism: Peluang Dan Tantangan’, Jurnal
Mandala Jurnal Illmu Hubungan Internasional, 2.1 (2019), 64-79
<https://doi.org/10.33822/mjihi.v2i1.995>

Rosana, Mira, ‘Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan Yang Berwawasan Lingkungan
Di Indonesia’, llmu Sosial, 1.1 (2018), 148-63

Sihaloho, Tumpal, and Naufa Muna, ‘Kajian Dampak Ekonomi Pembentukan Kawasan
Ekonomi Khusus’, Litbang Perdagangan, 4.1 (2016), 75-101

Tadaro, Michael P, Stepen C Smith, Pembangunan Ekonomi, ed. by Devri Barnadi,
Suryadi Saat, and Wibi Hardani, Journal of Chemical Information and Modeling,
9th edn (Erlangga, 2006)

Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus Republik Indonesia, https://kek.go.id/
diakses pada tanggal 6 Juni 2022 Jakarta, 2010).

85


https://kek.go.id/

86

Mengenal  Kawasan  Ekonomi  Khusus,  https://kemenparekraf.go.id/rumah-
difabel/Mengenal-Kawasan-Ekonomi-Khusus diakses pada tanggal 10 Juni 2022

Apridar, Ekonomi Internasional Sejarah, Teori, Konsep Dan Permasalahan Dan
Aplikasinya, Pertama (Yogyakarta: Graha limu, 2009)Modeling, 9th edn (Erlangga,
2006).

Sekilas SDGs, https://sdgs.bappenas.go.id/sekilas-sdgs/ diakses pada tanggal 30 Juni
2022

Kemenparekraf, Destinasi Wisata Berbasis Sustainable Tourism di Indonesia,
https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/Destinasi-Wisata-Berbasis-
Sustainable-Tourism-di-Indonesia diakses pada tanggal 30 Juni 2022

UNWTO, Sustainable Development, https://www.unwto.org/sustainable-development
diakses pada tanggal 30 juni 2022

Bapak Mirate. Wawancara pada tanggal 16 Juni 2022
Bapak Mardan. S.H. Wawancara pada tanggal 24 Juni 2022
Bapak Ainu. S.Kep. Wawancara pada tanggal 24 Juli 2022
Ibu Salwa. Wawancara pada tanggal 2 Juli 2022

Ibu Dedi. Wawancara pada tanggal 2 Juli 2022

Ibu Ipah. Wawancara pada tanggal 2 Juli 2022

Ibu Ramenah. Wawancara pada tanggal 2 Juli 2022

Bapak Soja. Wawancara pada tanggal 3 Juli 2022


https://kemenparekraf.go.id/rumah-difabel/Mengenal-Kawasan-Ekonomi-Khusus
https://kemenparekraf.go.id/rumah-difabel/Mengenal-Kawasan-Ekonomi-Khusus
https://sdgs.bappenas.go.id/sekilas-sdgs/
https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/Destinasi-Wisata-Berbasis-Sustainable-Tourism-di-Indonesia
https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/Destinasi-Wisata-Berbasis-Sustainable-Tourism-di-Indonesia
https://www.unwto.org/sustainable-development

